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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan: (1) mengkaji upaya guru dalam meningkatkan kompetensi pedagogik; (2) menganalisis 
kendala dalam meningkatkan kompetensi pedagogik di SMKN 3 Buduran. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil 
penelitian ini menunjukkan (1) upaya guru dalam meningkatkan kompetensi pedagogic yaitu: (a) mengikuti 
MGMP, guru dapat berdiskusi masalah pembelajaran sesuai kebutuhan guru; (b) meningkatkan kualifikasi 
akademik,  dengan melanjutkan studi S2 guru memperoleh kembali pengetahuan baru mengenai materi 
kompetensi pedagogik; (c) mengikuti UKG, adanya UKG memberikan efek bagi guru untuk mempelajari 
kembali materi kompetensi pedagogik sebagai persiapan untuk memperoleh nilai yang baik; (d) mengikuti 
DIKLAT dan workshop dengan materi implementasi kurikulum 2013 sehingga guru memperoleh pengetahuan 
baru untuk diaplikasikan dalam pembelajaran (2) kendala yang dihadapi guru bersumber dari diri guru sendiri 
yaitu: (a) sikap malas membuat guru enggan belajar kembali dan kurangnya kesungguhan dalam mengelola 
pembelajaran; (b) Guru merasa tidak memiliki waktu untuk melakukan kegiatan meningkatkan kompetensi 
pedagogic; (c) kurangnya motivasi diri dalam meningkatkan kompetensi pedagogik. Solusi mengatasi kendala 
guru yaitu lebih mencintai pekerjaan sebagai guru untuk dapat melawan rasa malas, displin mengatur waktu, 
sehingga guru dapat meluangkan waktu untuk mengembangkan kemampuan diri baik dengan membaca buku, 
mengikuti kegiatan yang meningkatkan kompetensi pedagogik, dan menyadari bahwa guru perlu terus belajar. 
 Kata Kunci: Upaya, Guru, Kompetensi,  Pedagogik 
 
Abstract 
 
This study aims to: (1) assess the efforts of teachers in improving pedagogical competence; (2) analyze the 
constraints in improving pedagogical competence at SMK 3 Buduran. This study used a qualitative approach. 
The technique of collecting data through interviews, observation and documentation. The results showed (1) the 
efforts of teachers in improving pedagogic competence, namely: (a) follow MGMPs, teachers can discuss the 
problem of learning according to the needs of teachers; (B) to improve academic qualifications, to continue their 
studies teacher S2 regain new knowledge about pedagogic competencies; (C) following the UKG, the UKG give 
effect to the teacher to relearn pedagogic competencies in preparation for obtaining a good value; (D) follow 
DIKLAT and workshops with the material implementation of the curriculum in 2013 so that teachers acquire 
new knowledge to be applied in learning (2) the constraints faced by teachers sourced from self-teachers 
themselves, namely: (a) a lazy attitude make teachers reluctant to relearn and lack of seriousness in managing 
learning; (B) Teachers feel they have no time to do activities that improve pedagogic competence; (C) lack of 
motivation in improving pedagogical competence. Solutions to overcome obstacles that is more loving teacher 
job as a teacher to be able to fight laziness, disciplined set the time, so that the teacher can take the time to 
develop the ability both to read a book, follow the activities that increase pedagogical, and realized that the 
teacher needs to continue to learn. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam 
meningkatkan kualitas kehidupan manusia, sekaligus 
menjadi sarana strategis untuk mengangkat harkat dan 
martabat bangsa. Guru memegang peran penting dalam 
pendidikan. Hal ini disebabkan guru menjadi komponen 
yang paling berpengaruh pada terciptanya proses dan 
hasil pendidikan yang berkualitas. Berhasil atau tidaknya 
suatu pendidikan dalam mencapai tujuan akan selalu 
dikaitkan dengan kinerja guru.  
Menurut penjelasan yang diatur dalam Undang - 
Undang No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 
8  yaitu : “seorang guru wajib memiliki kualifikasi 
akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani 
dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional“. Kompetensi 
yang harus dimiliki oleh guru berdasarkan Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
pada Bab IV Pasal 10 ayat (1), yang menyatakan bahwa 
“kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, 
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kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 
kompetensi profesional yang diperoleh melalui 
pendidikan profesi.”  
Guru merupakan titik sentral dalam peningkatan 
kualitas pendidikan yang bertumpu pada kualitas proses 
belajar mengajar (Mulyasa, 2008:5). Kegiatan yang 
dilakukan untuk terlaksananya pembelajaran yang efektif 
dan efisien, mengacu pada Peraturan Pemerintah RI 
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan pada Bab IV Pasal 19 ayat (1) yaitu “setiap 
satuan pendidikan melakukan perencanaan proses 
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, dan 
pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya 
proses pembelajaran yang efektif dan efisien”.  
Kompetensi guru menunjang kemampuan guru 
dalam menjalankan tugas pendidikan dengan 
melaksanakan pembelajaran yang berkualitas. Tanpa 
mengabaikan kompetensi guru lainnya, kompetensi 
pedagogik diperlukan guru untuk menunjang kemampuan 
guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran. 
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru 
dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik yang 
meliputi beberapa aspek yaitu, pemahaman terhadap 
karakteristik peserta didik, perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, 
evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik 
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya.  
Kompetensi pedagogik yang wajib dimiliki guru 
menjadi sebuah identitas kemampuan khusus yang 
membedakan guru dengan profesi lainnya. Menurut 
Usman (2000:2) pada kenyataannya profesi guru paling 
mudah tercemar, salah satu faktornya karena terdapat 
orang yang memaksakan diri untuk menjadi guru 
walaupun tidak memiliki persyaratan yang wajib dimiliki 
untuk menjadi guru. Hal tersebut menunjukkan 
rendahnya pengakuan masyarakat terhadap profesi guru 
dan lebih sering terjadi di daerah terpencil yang 
kekurangan guru, sehingga memberikan peluang untuk 
mengangkat seseorang asal memiliki pengetahuan dengan 
keahlian apa adanya untuk menjadi guru. Dimana adanya 
pandangan sebagian masyarakat yaitu siapapun dapat 
menjadi guru asal memiliki ilmu pengetahuan.  
Menurut Subini (2012:89) permasalahan terkait 
penguasaan kompetensi pedagogik guru yaitu kesalahan 
yang sering dilakukan guru dalam proses pembelajaran 
antara lain: (1) guru kurang memahami perbedaan 
karakteristik peserta didik dengan berpikir egosentris 
yaitu berpikir hanya menurut dirinya sendiri; (2) guru 
mengajar tanpa melakukan perencanaan pembelajaran 
bahkan tidak membuat notulen yang telah dikerjakan 
sebelumnya; (c) uru asal dalam memberikan penilaian 
karena tidak ada data yang dimiliki (mengarang nilai; (d) 
guru tidak melakukan koreksi dan evaluasi untuk 
memperbaiki proses pembelajaran selanjutnya.  
Sehubungan dengan permasalahan guru, 
peningkatan mutu guru menjadi salah satu upaya untuk 
meningkatkan mutu pendidikan. Upaya peningkatan 
kompetensi guru yang saat ini dilakukan Pemerintah 
adalah melalui program sertifikasi dan uji kompetensi 
guru. Menurut Mulyasa, (2013:31-32) sertifikasi  
merupakan surat bukti kemampuan mengajar yang 
menunjukkan guru memiliki kompetensi mengajar sesuai 
bidang yang tertuang dalam sertifikat kompetensi.   
Tindak lanjut dari program sertifikasi ialah uji 
kompetensi guru. Uji kompetensi guru merupakan proses 
uji kompetensi bagi guru yang ingin memperoleh  
pengakuan atau meningkatkan kompetensi dari 
profesinya. Lebih lanjut penjelasan Mulyasa, (2013:39) 
uji kompetensi guru dilakukan sebagai cara menjamin 
mutu guru yang dilakukan secara berkala untuk meninjau 
ulang kompetensi guru atau kelayakan sertifikat pendidik.  
Hasil pelaksanaan UKG tahun 2015 yang diikuti 
guru secara nasional, tujuh  provinsi yang meraih nilai 
diatas rata-rata nasional yang telah ditetapkan oleh 
pemerintah yaitu sebesar 5,5. Tujuh provinsi tersebut 
ialah D.I Yogyakarta, Jawa Tengah, DKI Jakarta, Jawa 
Timur, Bali, dan Bangka Belitung. Hasil UKG tahun 
2015 untuk Provinsi Jawa Timur yaitu 56,71, dan hasil 
UKG tahun 2015 untuk guru-guru seluruh jenjang di 
kabupaten Sidoarjo sebeaar 63,14 dengan rataan nilai 
provinsi sebesar 60,75. Secara khusus nilai yang 
diperoleh guru SMK se-kabupaten Sidoarjo yaitu 60,84, 
nilai tersebut sudah melebihi rata-rata provinsi sebesar 
60,53. (Sumber :Dinas Pendidikan Sidoarjo). 
Pada perolehan nilai UKG nasional rata-rata nilai 
kompetensi pedagogik memperoleh nilai yang lebih 
rendah. Anis Baswedan mengungkapkan, “Rata-Rata 
UKG Nasional 53,02, sedangkan pemerintah menetapkan 
KKM UKG tahun 2015 sebesar 5,5. Rata-rata nilai 
profesional 54,77, sedangkan nilai rata-rata kompetensi 
pedagogik 48,93”. (http://info-menarik.net/hasil-ukg-
kemendikbud-tahun-2015/). 
Hasil UKG guru SMK tahun 2015 pada tabel 1.1 
merupakan nilai keseluruhan dari kompetensi pedagogik 
dan profesional. Hasil UKG tahun 2015 untuk guru SMK 
di Sidoarjo hanya dapat ditunjukkan secara global se-
Kebaputen, tidak dapat ditunjukkan secara khusus dari 
nilai yang diperoleh guru SMK disebuah sekolah atau 
perolehan secara khusus dari nilai yang diperoleh guru 
secara individu, karena data tersebut dianggap tidak 
sembarangan bisa diketahui oleh khalayak umum. 
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Tabel 1. Peta Kompetensi Guru SMK Kabupaten 
Sidoarjo. 
 
Sumber : Dinas Pendidikan Sidoarjo 
Berdasarkan pada tabel 1.1 diketahui hasil UKG  
guru SMK dari beberapa mata pelajaran sudah banyak 
yang melebihi standar ketercapaian minimal yang 
ditetapkan pemerintah  sebesar 5,5. Guru yang belum 
mencapai KKM UKG bukan berarti tidak bisa mengajar, 
namun perlu mendapat pembinaan dan pelatihan untuk 
meningkatkan kompetensi guru dan kelayakan guru 
dalam mengajar.Terutama dalam peningkatan kompetensi 
pedagogik, yang secara nasional rata-rata kompetensi 
pedagogik memperoleh nilai yang lebih rendah.  
SMK Negeri 3 Buduran  merupakan salah satu 
SMK Negeri favorit sebagai SMK perkapalan di 
Sidoarjo. Terdapat 101 tenaga pendidik dengan standar 
pendidikan S1 dan S2 serta mempunyai kepangkatan dan 
golongan rata-rata V1A dan VIB. Managemen sekolah  
SMK Negeri 3 Buduran dikembangkan dengan standar 
ISO, dan sebagai salah satu SMKNdi Sidoarjo yang dapat 
membentuk Lembaga Sertifikasi Profesi. Salah satu 
Prestasi di bidang akademik pada tahun ajaran 
2014/2015, salah satu siswa SMK Negeri  3 Buduran 
memperoleh nilai Ujian Nasional peringkat ke-3 seJawa 
Timur. SMK Negeri 3 Buduran juga memperoleh 
penghargaan sekolah Adiwiyata Provinsi pada tahun 
2015, dan akhir tahun 2015 mendapatkan penghargaan 
sekolah  Adiwiyata Nasional. 
Pembelajaran di sekolah SMK Negeri 3 Buduran 
tidak terlepas oleh faktor guru dalam menjalankan tugas 
dan perannya sebagai pengajar dan pendidik bagi peserta 
didik. Berdasarkan hasil observasi di SMK Negeri 3 
Buduran yang dilaksanakan pada Januari-Maret 2016, 
kondisi kompetensi pedagogik guru di SMK Negeri 3 
Buduran yang ditinjau dari aspek-aspek kompetensi yaitu 
pada aspek pemahaman terhadap karakteristik peserta 
didik, guru sudah memahami dan menyesuaikan dengan 
karakteristik peserta didik yang didominasi oleh siswa 
laki-laki. Terutama dalam melayani perbedaan karakter 
dan tingkat intelegensi yang dijadikan pertimbangan guru 
dalam melaksanakan proses pembelajaran, namun masih 
kurang dalam membangkitkan antusias peserta didik 
dalam mengikuti pembelajaran. 
Kompetensi pedagogik pada aspek perencanaan 
pembelajaran terdapat beberapa guru yang masih 
kesulitan untuk menyusun perangkat pembelajaran 
termasuk membuat RPP yang disesuaikan dengan 
kurikulum 2013. Beberapa guru masih menggunakan 
kembali RPP dari  tahun sebelumnya, dengan mengganti 
bagian tertentu. Hal tersebut tentu akan berpengaruh pada 
pelaksanaan proses pembelajarannya yang bisa tidak 
sesuai dengan kondisi sekarang, kebutuhan dan 
karakteristik peserta didik yang beragam dan semakin 
berkembang.. Hasil wawancara dengan bapak Nur Ali 
selaku Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum 
mengungkapkan: 
“Dalam hal pembuatan RPP yang sudah sesuai 
dengan aturan pedoman kurikulum 2013, jika 
dipresentasikan ada 75%. Secara umum kesulitan 
yang sering  dikeluhkan guru terutama dalam 
membuat indikator  penilaian dan modul 
pengayaan. Begitupun dengan penilaian tidak 
hanya kalau besok sudah diminta langsung 
dibuatkan semalam jadi gitu. Jadi ya kembali 
pada kemauan guru untuk mau berkembang atau 
tidak”. 
Beberapa masalah yang dijumpai dalam 
pelaksanaan pembelajaran antara lain: Pertama, 
beberapa guru masih menggunakan metode ceramah 
saja, sehingga proses pembelajaran lebih berpusat pada 
guru. Peserta didik menganggap bahwa pembelajaran di 
kelas membosankan, karena tidak adanya inovasi yang 
dapat menarik perhatian siswa untuk aktif dalam 
pembelajaran. Hasil wawancara dengan guru PPKn ibu 
Nylam Surjawati  mengungkapkan: 
“Kebiasaan saya masih mengacu pada KTSP, 
dengan lebih banyak menerangkan daripada 
memberikan kesempatan pada anak-anak untuk 
berpendapat”. 
Hal tersebut membuat peserta didik kurang 
antusias untuk mengikuti pembelajaran dan kurang sesuai 
No. Guru Mata Pelajaran Hasil 
UKG 
2015 
1. PPkn 62,35 
2. Bahasa Indonesia 65,08 
3. P. Jasmani Olahraga dan Kesehatan  54,69  
4. Bahasa Inggris 57,56 
5. Matematika 56,3 
6. IPS Sejarah 59,93 
7. KKPI 69,76 
8. Kewirausahaan 64,43 
9. BK  59,67 
10. Bahasa Daerah 56,55 
11. Teknik Pemesinan  50,06  
12. Teknik Pengelasan Kapal 66,19 
13. Teknik Gambar Rancang Bangunan  70,04 
14. Teknik Instalasi Pemesinan Kapal 66,67 
15. Teknik Kendaraan Ringan 58,06 
16. Teknik Komputer dan Jaringan 66,54 
17. Teknik Konstruksi Kapal Baja 66,67 
18. Teknik Pendingin dan Tata Udara 63,76 
19. Teknik Interior Kapal 64,52 
20. Kelistrikan Kapal 65,08 
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dengan  karakteristik didominasi oleh peserta didik laki-
laki  juga peserta didik lebih sering praktik atau 
melakukan kegiatan secara aktif dari pada teori. Peserta 
didik merasa pembelajaran di kelas membosankan jika 
hanya mendengarkan penjelasan guru tanpa melibatkan 
peserta didik secara aktif dalam pembelajaran.  
Kedua sebagian guru masih jarang menggunakan 
media pembelajaran. Adanya LCD yang tersedia di 
beberapa kelas juga kurang dimanfaatkan oleh sebagian 
guru, sehingga dalam menyampaikan materi guru lebih 
sering menerangkan. Ketiga, dalam hal kemampuan 
memimpin kegiatan diskusi kelompok masih kurang. Hal 
tersebut tampak pada kegiatan diskusi kelompok yang 
diterapkan guru, kondisi kelas cenderung ramai, karena 
kegiatan diskusi justru dijadikan kesempatan berbicara 
sendiri dengan temannya. Sebab sebagian guru kurang 
mengontrol kondisi kelas, membimbing ataupun 
memberikan perhatian pada peserta didik saat kegiatan 
diskusi. Hasil wawancara dengan siswa kelas XII Interior 
Kapal bernama Maghfira mengungkapkan: 
“Jarang yang memakai media. kalau misal pake 
video kita bisa bayangin kasus tragedi kekerasan 
dijaman orde baru tragis ya. Jadi lebih mengerti 
maksudnya daripada cuma dengerin saja. Pada 
kegiatan diksusi juga tambah bikin bosen, 
kadang guru cuma bilang diskusikan, cepat 
lakuin tapi tanpa di pantau.   
Dalam aspek pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki, peran 
guru sudah baik. SMK Negeri 3 Buduran memiliki 
banyak kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan 
potensi dalam diri yang dapat disesuaikan dengan bakat 
dan minat yang dimiliki. Guru melibatkan diri dengan 
berperan sebagai pembina ekstrakurikuler untuk 
membimbing dan sesuai dengan bakat dan kemampuan 
yang dimiliki guru. 
Menyikapi kekurangan dan permasalahan guru 
dalam mengelola pembelajaran peserta didik guru 
tersebut, sehingga perlu adanya upaya untuk 
meningkatkan kemampuan mengajar guru.. Di SMK 
negeri 3 Buduran jumlah guru sudah memadai, namun 
pada beberapa pembelajaran masih belum kondusif, 
karena kurangnya kemampuan guru dalam melaksanakan 
tugas pembelajaran dengan optimal. Dengan demikian 
perlu adanya upaya yang harus dilakukan untuk 
meningkatkan kompetensi pedagogik guru.  
Kompetensi pedagogik menjadi kompetensi khas 
yang membedakan profesi guru dengan profesi lainnya. 
Profesi guru dengan tugas utama sebagai pengajar tidak 
boleh sembarang mengajar, tetapi harus menguasai ilmu 
mengajar dan mendidik yang harus dikuasai guru dalam 
kompetensi pedagogik. Hal tersebut menjadi ketertarikan 
untuk mengkaji secara mendalam mengenai upaya guru 
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik, yang 
didukung dengan kondisi sekolah SMK Negeri 3 
Buduran yang juga memperhatikan kualitas guru. 
Seiring dengan permasalahan guru dalam 
mengelola pembelajaran. Hal ini menuntut perubahan-
perubahan dalam, pengelolaan kelas, penggunaan metode 
mengajar, strategi belajar mengajar, maupun sikap dan 
karakteristik guru dalam mengelola pembelajaran.. Jadi 
membawa konsekuensi bagi guru untuk memiliki 
kesadaran berupaya meningkatkan kompetensi pedagogic 
secara terus-menerus. Penguasaan kompetensi pedagogik 
dapat menunjang kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran. Disiniliah urgensi adanya upaya 
meningkatkan kompetensi pedagogik. Berdasar uraian 
tersebut maka  dapat ditarik rumusan masalah bagaimana 
upaya guru dalam meningkatkan kompetensi pedagogik 
dan apa saja kendala kendala yang dihadapi guru dalam 
upaya meningkatkan kompetensi pedagogik di SMKN 3. 
Untuk itu penelitian ini bertujuan mengkaji upaya guru 
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik dan 
menganalisis kendala-kendala yang dihadapi guru dalam 
upaya meningkatkan kompetensi pedagogik di SMK 
Negeri 3 Buduran. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kulitatif 
dengan jenis deskriptif. Hal tersebut dilakukan dengan 
mendeskripsikan berbentuk kata-kata. Pendekatan ini 
memberikan keluasaan dalam menganalisa data dari 
informan penelitian, dengan menggunakan data baik dari 
lisan maupun dokumen yang terkait substansi penelitian. 
Penelitian menggunakan sumber data primer dan 
sekunder. Data primer dapat diungkap dari wawancara 
dan observasi beberapa informan sehingga dapat 
terungkap data dalam bentuk kata – kata dan  tindakan 
sebagai gambaran dari data yang diharapkan yaitu 
mengenai upaya guru dalam meningkatkan kompetensi 
pedagogik dan kendala – kendala yang dihadapi guru 
dalam meningkatkan  kompetensi pedagogik di SMK 
negeri 3 Buduran. Dokumentasi juga sebagai data primer, 
yang tidak hanya berupa foto-foto namun juga meliputi 
dokumen – dokumen resmi, arsip, visi misi sekolah SMK 
Negeri 3 Buduran, laporan  kegiatan pendidikan pelatihan 
bagi guru, perangkat pembelajaran  guru dan lain-lain  
yang terkait dengan kebutuhan penelitian. Data sekunder 
diperoleh dari membaca buku, literatur-literatur, 
peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan 
subtansi penelitian dan mampu mendukung hasil analisis 
penelitian. Selain itu, data sekunder dapat berupa 
informasi terkait sekolah dan guru khususnya yang terkait 
dengan upaya guru dalam meningkatkan kompetensi 
pedagogik yang berasal dari media massa. 
Lokasi dalam penelitian ini dilakukan di sekolah 
SMK Negeri 3 Buduran, berada di jalan Jenggolo 1C 
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kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo. Penelitian ini 
dilakukan dengan jangka waktu November 2015 sampai 
bulan september 2016.  
Informan dalam penelitian ini adalah guru – guru 
di SMK Negeri 3 Buduran. Pemilihan informan 
digunakan kriteria guru yang sudah sertifikasi, dan guru 
yang memiliki kepangkatan golongan IV/a dan IV/b. 
Kriteria pertimbangan guru yang telah sertifikasi adalah 
guru yang sudah memiliki pengakuan secara resmi dari 
kompetensi yang dimiliki untuk menjalankan tugasnya. 
Sedangkan guru dengan pangkat golongan  IV  
menunjukkan guru sudah senior dan memiliki 
pengalaman yang lebih lama dalam menjalani profesi 
guru. Informan kunci yaitu wakil kepala sekolah bidang 
kurikulum bernama Nurali dan informan dari guru PPKn 
bernama Nylam Surjawati. Pemilihan informan 
menggunakan teknik snowball sampling, mulanya data 
digali dari informan kunci, kemudian semakin 
berkembang sesuai arahan dari informan kunci. Hal 
tersebut terus dilakukan sampai data yang diperoleh 
peneliti sudah jenuh. Informan selanjutnya yaitu guru –
yang ditunjuk informan kunci.. Penunjukkan tersebut 
tetap didasarkan pada kriteria yang telah ditetapkan 
peneliti. 
  Dalam penelitian ini instrumen utama adalah 
peneliti sendiri yang juga sebagai validasi data hasil 
penelitian. Selanjutnya instrumen berupa pedoman 
wawancara dilakukan dengan kegiatan wawancara 
mendalam. Hal-hal yang ditanyakan dalam kegiatan 
wawancara disusun dengan pedoman wawancara yang 
telah disusun secara terstruktur mengacu pada rumusan 
masalah dan tujuan penelitian yang hendak dicapai. 
Instrumen penelitian berupa pedoman wawancara dalam 
penelitian ini dibuat dua pedoman wawancara, yang 
ditujukan untuk melakukan wawancara dengan guru dan 
yang satu ditujukan untuk wawancara dengan wakil 
kepala sekolah bidang kurikulum.  
Teknik pengumpulan data penelitian ini meliputi 
kegiatan wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Wawancara bertujuan memperoleh data upaya guru dan 
kendala-kendala yang dihadapi guru dalam meningkatkan 
kompetensi pedagogik di SMK negeri 3 Buduran. 
Observasi penelitian ini menggunakan observasi non-
partisipan yaitu peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai 
pengamat independen. Observasi dilakukan ketika 
melakukan interaksi dengan guru-guru SMK Negeri 3 
Buduran di luar kegiatan wawancara mendalam. 
Observasi juga dilakukan dengan mengamati kegiatan 
sekolah dan kegiatan guru yang ditujukan untuk 
meningkatkan kompetensi pedagogik guru dan kualitas 
pembelajaran. Dokumentasi dalam penelitian ini meliputi 
dokumen resmi sekolah SMK Negeri 3 Buduran, meliputi 
dokumen visi misi sekolah, arsip program sekolah yang 
ditujukan untuk meningkatkan kompetensi guru dan 
kualitas pembelajaran, data perangkat pembelajaran guru-
guru, foto-foto kegiatan sekolah mengenai program 
pelatihan maupun pendidikan dan beberapa buku 
referensi yang sesuai substansi penelitian. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan model analisis interaktif dari Miles dan 
Huberman. Kegiatan yang dilakukan dalam penelitian 
data meliputi tahap pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan  kesimpulan. Data 
dikumpulkan dari sumber data primer dan sekunder yang 
dilakukan melalui wawancara, observasi, dan 
dokumentasi di lapangan. Selanjutnya mereduksi data 
dengan memilih data hasil wawancara mana yang dapat 
dikode dan mana yang dibuang karena kurang sesuai 
dengan fokus penelitian. Penyajian data dilakukan dalam 
bentuk teks naratif, , tabel, bagan, dan gambar yang 
disusun secara padu untuk mendapatkan data yang 
lengkap dan mudah dipahami. Tahapan penarikan 
kesimpulan dan verifiikasi dilakukan dengan 
mencocokkan bukti-bukti yang valid. 
Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik. Maka pengumpulan dan 
pengujian data yang telah diperoleh di lakukan ke wakil 
kepala sekolah bidang kurikulum untuk mewakili dari 
sudut pandang upaya yang dilakukan sekolah, kemudian 
ke guru-guru, dan juga di cek pada siswa, karena siswa 
terlibat dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan 
oleh guru. Berarti membandingkan dan mengecek balik 
kebenaran informasi yang diperoleh dari beberapa 
sumber untuk mendapat kesepakatan (member check). 
Triangulasi teknik berarti mengecek data dengan teknik 
yang berbeda. Jadi melakukan pencocokan data yang 
diperoleh dari wawancara, observasi dan dokumentasi 
untuk mengoreksi  keabsahan data yang telah diperoleh.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Upaya Guru dalam Meningkatkan Kompetensi 
Pedagogik 
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru 
untuk mengelola proses pembelajaran. Upaya guru dalam 
meningkatkan kompetensi pedagogik di SMK Negeri 3 
Buduran antara lain melalui (1) mengikuti kegiatan 
MGMP; (2) meningkatkan kualifikasi guru dengan 
melanjutkan studi S2; (3) mengikuti uji kompetensi guru, 
(4) mengikuti pendidikan pelatihan; dan  (5) mengikuti 
workshop. 
Upaya pertama dengan mengikuti kegiatan 
MGMP. MGMP merupakan forum guru yang memiliki 
peran penting untuk membantu guru dalam meningkatkan 
kompetensi pedagogik. Kegiatan MGMP di SMK Negeri 
3 Buduran yang dalam hal ini guru-guru dikelompokkan 
menjadi 3 yaitu guru mata pelajaran normatif, adaptif, 
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dan, guru mata pelajaran produktif juga dibedakan 
menjadi 2 yaitu teknik jurusan perkapalan dan guru 
teknik jurusan non perkapalan 
Kegiatan MGMP rutin diadakan dari mata 
pelajaran PPKn. MGMP PPKn dalam satu tahun 
pelajaran terdapat 12 pertemuan kegiatan MGMP. 
Dengan rincian kegiatan yaitu 11 pertemuan MGMP rutin 
dan 1 pertemuan untuk studi banding. Kegiatan MGMP 
untukmeningkatkan pemahaman terhadap karakteristik 
peserta didik, banyak dilakukan dengan sharing dan 
berbagi pengalaman antar sesama guru dalam 
menghadapi peserta didik di setiap pertemuan kegiatan 
MGMP. Pada tahun pelajaran 2015-2016 pertemuan 
MGMP PPKn mengadakan kegiatan dengan 
mendatangkan narasumber dari dosen PPKn UNESA 
yaitu Dr.Hj. Rr. Nanik Setyowati, M.Si. untuk 
memberikan materi mengenai upaya memahami 
karakteristik peserta didik. Selain itu juga pernah 
dilakukan kegiatan studi banding oleh guru MGMP PPKn 
yaitu mengunjungi SMAN Teladan Yogyakarta pada 
tanggal 3 Mei 2014. Kunjungan tersebut menjadi upaya 
pembelajaran dan bahan percontohan bagi guru PPKn 
untuk mendidik karakter peserta didik, sehingga 
menambah pengetahuan guru dalam hal pemahaman 
karakteristik peserta didik. Selama ini program kegiatan 
MGMP PPKn bertujuan untuk peningkatan kemampuan 
dalam hal perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 
Sedangkan kegiatan yang bertujuan meningkatkan 
pemahaman dan pengembangan potensi peserta didik 
masih kurang. Maka upaya meningkatkan kompetensi 
pedagogik dalam hal pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan potensi yang dimiliki, diperoleh guru 
melalui kegiatan yang sama seperti kegiatan MGMP yang 
ditujukan untuk meningkatkan kompetensi pedagogik 
dalam hal pemahaman terhadap karakteristik peserta 
didik. 
Kegiatan MGMP PPKn untuk meningkatkan 
kemampuan menyusun perencanaan pembelajaran yaitu 
dalam pertemuan rutin MGMP terutama pada awal 
semester, kegiatan yang dilakukan oleh guru secara 
bersama-sama yaitu menyusun perangkat pembelajaran. 
Hal ini sesuai dengan  keterangan dari ibu Nylam sebagai 
berikut: 
“...Banyak yang kita dapatkan, meningkatkan 
kemampuan guru dalam membuat RPP sesuai 
kurikulum yang sedang dijalankan sekarang 
yaitu kurikulum 2013, tapi maaf ya memang di 
MGMP yang sering dikerjakan itu selalu tentang 
RPP saja. Sudah jadi kebanyakan ya buat seperti 
itu jadi kadang-kadang membosankan. 
Musyawarah guru mata pelajaran itu namanya 
tapi realitanya ya hanya begitu-begitu 
saja,...Kesulitan-kesulitan guru dalam melakukan 
pembelajaran itu biasanya dipecahkan bareng-
bareng dipecahkan bersama. Nah kesulitan- 
kesulitan itu bisa dijadikan bahan belajar untuk 
guru yang lain. (Wawancara: Ibu Nylam 
Surjawati, 25 Mei 2016). 
 Laporan kegiatan MGMP PPKn pada tahun 
pelajaran 2013/2014-2015/2016 MGMP PPKn 
melaksanakan kegiatan sebagai berikut : 
Tabel  2  Kegiatan MGMP PPKn unutk meningkatkan 
kemampuan perencanaan pembelajaran guru 
No Tanggal Tempat Kegiatan 
1. 21 
September 
2013 
SMKN 3 
Buduran 
Penyusunan RPP kelas 
X dan pembahasan soal-
soal pada modul PPKn 
2. 26 
Oktober 
2013 
SMAN 4 
Sidoarjo 
 
Melanjutkan 
penyusunan perangkat 
mengajar kelas X sesuai 
kurikulum 2013 
3. 25 Januari 
2014 
SMAN 1 
Sidoarjo 
Penyusunan perangkat 
mengajar semester 
genap 
4. 08 
Februari 
2014 
SMAN 1 
Gedangan 
Penyempurnaan 
perangkat pembelajaran 
Semester Genap 
5. 22 Januari 
2015 
SMAN 4 
Sidoarjo 
Penyempurnaan 
perangkat Mengajar 
6. 24 
Agustus 
2016 
SMAN 1 
Gedangan 
Penyusunan perangkat 
mengajar PPKn 
(Kurikulum 2013) 
 Hasil yang diperoleh guru-guru PPKn  dalam 
mengikuti kegiatan MGMP tersebut yaitu guru memiliki 
RPP yang sama dan sesuai dengan mengacu peraturan 
kurikulum 2013. Guru dapat saling belajar bersama 
dalam menyusun perencanaan pembelajaran, berdiskusi, 
dan memperoleh informasi dan  pengetahuan mengenai 
perkembangan terbaru peraturan terkait kurikulum 2013 
yang digunakan sebagai acuan dalam pembelajaran. 
Setiap guru juga berhak untuk mengembangkan RPP 
yang dimiliki sesuaikan dengan kondisi sekolah dan 
karakteristik siswa. Dengan kegiatan tersebut membantu 
guru dalam meningkatkan kompetensi pedagogik dalam 
menyusun perencanaan pembelajaran. 
 Kegiatan MGMP PPKn untuk meningkatkan 
kemampuan pelaksanaan pembelajaran diperoleh melalui 
kegiatan  rutin MGMP. Berikut laporan kegiatan MGMP 
pada tahun pelajaran 2013/2014-2015/2016 MGMP 
PPKn melaksanakan kegiatan yang bertujuan memberi 
dampak peningkatan kompetensi pedagogik dalam hal 
pelaksanaan pembelajaran: 
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Tabel 2 Kegiatan MGMP PPKn yang untuk 
meningkatkan kemampuan pelaksanaan 
pembelajaran 
No Tanggal Tempat Kegiatan 
1. 19 
Oktober 
2013 
SMAN 2 
Sidoarjo 
 
Pembahasan soal-soal 
pada modul PPKn 
kelas XII dam 
persiapan kegiatan 
pelatihan model 
pembelajaran PPKN 
sesuai kurikulum 2013 
(materi konstitusi) 
2. 16 
November 
2013 
SMAN 1 
Sidoarjo 
Persiapan akhir 
kegiatan pelatihan 
model pembelajaran 
PPKn sesuai 
kurikulum 2013 
(materi konstitusi) 
3. 23 
November 
2013 
SMK 
Negeri 3 
Buduran. 
Pelaksanaan kegiatan 
pelatihan model 
pembelajaran PPKn 
sesuai kurikulum 2013 
( materi konstitusi) 
4. 03 Mei 
2014 
SMAN 1 
Sidoarjo 
Diskusi pendalaman 
materi kelas X dan 
persiapan kegiatan 
studi banding ke 
SMAN 4 Malang 
5. 12 
Februari 
2015 
Keraton 
Yogyakart
a 
Studi banding tentang 
Tata Pemerintahan 
Kerajaan Yogyakarta 
Hadiningrat 
 Pelaksanaan kegiatan pelatihan yang membahas 
modul pembelajaran PPKn merupakan hasil kesepakatan 
peserta MGMP yang merasa kesulitan dalam membuat 
modul PPKn. Peserta MGMP menyepakati diadakan 
kegiatan tersebut dengan mendatangkan narasumber 
dosen PPKn UNESA bapak Dr. Harmanto M.Pd untuk  
memberikan materi mengenai konstitusi yang 
dilaksanakan pada 23 November 2013 di SMK Negeri 3 
buduran. Dalam kegiatan tersebut guru-guru memperoleh 
pembahasan materi model pembelajaran PPKn kelas X 
Kurikulum 2013 dan  simulasi model pembelajaran PPKn 
materi kelas X kurikulum 2013. Hal tersebut menambah 
pengetahuan guru mengenai model pembelajaran yang 
dapat diaplikasikan oleh guru  dalam melaksanakan 
pembelajaran.  
 Kegiatan MGMP PPKn yang untuk membantu 
guru dalam meningkatkan kemampuan evaluasi  hasil 
belajar diperoleh melalui kegiatan rutin MGMP. Beikut 
laporan kegiatan MGMP PPKn pada tahun pelajaran 
2013/2014-2015/2016 MGMP PPKn melaksanakan 
kegiatan yang bertujuan memberi dampak peningkatan 
kompetensi pedagogik dalam hal evaluasi hasil belajar : 
 
 
Tabel 3 Kegiatan MGMP PPKn yang bertujuan 
meningkatkan kemampuan evaluasi pembelajaran 
No Tanggal Tempat Kegiatan 
1. 16 Februari 
2013 
SMAN 2 
Sidoarjo 
Pembuatan kisi-kisi 
ulangan kenaikan 
kelas 
2. 23 Februari 
2013  
SMAN 
1 
Sidoarjo 
Pembuatan kisi-kisi 
ujian sekolah 
3. 8 Februari 
2014 
SMKN 1 
Buduran. 
Bedah SKL kelas XII 
dan penyusunan kisi-
kisi ujian sekolah 
4. 15 Februari 
2014 
SMAN 4 
Sidoarjo 
Bedah SKL dan 
penyusunan kisi-kisi 
ujian sekolah  
5. 22 Februari 
2014 
SMAN 1 
Krian 
Penyusunan kisi-kisi 
ujian kenaikan kelas 
6. 29 Januari 
2015 
SMAN 3 
Sidoarjo 
Menyusun  kisi-kisi 
ujian sekolah 
7. 7 September 
2016 
SMKN 3 
Buduran 
Pembuatan  perangkat 
tes ulangan tengah 
semester 
8. 5 Oktober 
2016 
SMAN 4 
Sidoarjo 
Workshop penilaian 
pembelajaran 
9. 19 Oktober 
2016  
SMAN 1 
Sidoarjo 
Penyusunan perangkat 
tes UAS gasal 2016-
2017 
 Hasil kegiatan MGMP pada pertemuan tersebut 
guru-guru PPKn se kab-Sidoarjo menyusun kisi-kisi yang 
sama. Setiap guru berhak untuk mengembangkan kembali 
soal-soal yang diberikan kepada peserta didik sesuai 
dengan kondisi dan karakteristik peserta didik di masing-
masing sekolah.  
Pelaksanaan Kegiatan MGMP pada mata palajaran 
adaptif seperti Kewirausahaan  masih baru dibentuk pada 
bulan februari 2016, sehingga masih belum banyak 
diadakan kegiatan MGMP. Untuk MGMP mata pelajaran 
kimia dan matematika sudah cukup lama tidak berjalan.  
Guru-guru mata pelajaran produktif jurusan teknik 
perkapalan juga tidak mengikuti kegiatan MGMP. Hal 
tersebut dikarenakan SMK  Negeri 3 Buduran sebagai 
sekolah yang memiliki jurusan perkapalan, sehingga 
guru-guru perkapalan tidak memiliki teman diskusi antar 
guru sesama mata pelajaran dari sekolah yang lain untuk 
mengadakan kegiatan MGMP. Sebagaimana penuturan 
dari Pak Imron, kutipan wawancara sebagai berikut, 
“Kalau guru-guru yang produktif ndak MGMP. 
Nah bagaimana ada wong STM perkapalan disini 
cuma 2, swasta juga ndak ada, ada di SBY.” 
(Wawancara: Bapak Mohammad Imron, 02 Juni 
2016). 
Kegiatan MGMP untuk guru produktif jurusan 
teknik non perkapalan  yaitu  pada guru teknik kendaraan 
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ringan juga tidak aktif dalam mengikuti kegiatan  
MGMP. Sebagian besar MGMP untuk guru jurusan 
teknik non perkapalan juga tidak ada termasuk  MGMP 
guru teknik kendaraan ringan.  Dengan tidak adanya 
kegiatan MGMP yang dapat membantu guru dalam 
meningkatkan kompetensi guru termasuk kompetensi 
pedagogik. Untuk mengadakan kegiatan seperti MGMP, 
maka guru-guru teknik kendaraan ringan hanya 
melakukan diskusi antar guru mata pelajaran dalam ruang 
lingkup 1 sekolah saja. Selain itu untuk membantu 
kesulitan guru atau menambah pengetahuan guru 
mengenai peningkatan kompetensi pedagogik. guru-guru 
teknik kendaraan ringan mempunyai grup di internet 
yaitu grup ikatan guru otomotif Indonesia.  
Upaya kedua dengan meningkatkan kualifikasi 
guru dengan melanjutkan studi S2. Beberapa guru di 
SMK Negeri 3 Buduran sudah  melanjutkan studi S2  
karena merasa perlu untuk meningkatkan kualifikasi 
akademik. Selain itu dikarenakan dengan memiliki 
kemauan dan berusaha melanjutkan studi S2. Maka selain 
untuk menunjang kepentingan karir guru, juga dapat 
menambah dan memperbaharui keilmuan, materi 
pedagogik dan meningkatkan kemampuan guru untuk 
menjalankan tugas profesi guru termasuk  tugas guru 
dalam pembelajaran. Hal tersebut dapat ditunjukkan dari 
penuturan ibu Sumartinah, yaitu sebagai berikut, 
 “Kalau menurut saya perlu mbak, Saya itu  
berfikir kalau saya perlu mengembangkan 
dibidang kualifikasi akademik karena saya guru 
teknik. Saat itu ada kesempatan mengembangkan 
untuk S2 adanya jurusan kependidikan, 
management kependidikan. Saya ikut, karena ya 
itu saya butuh, saya butuh mengembangkan 
keilmuan saya untuk menangani anak didik saya 
ini bagaimana. Terutama untuk karakternya. Ya 
alhamdulillah saya sudah ikut S2, dan tujuan S2 
kan bisa saja untuk mengembangkan pedagogik, 
ilmu mengajar, dan kependidikan.” (Wawancara:  
Ibu Sumartinah, 1 Juni 2016). 
Melanjutkan studi S2 bagi guru menjadi cara 
untuk mengembangkan pengetahuan dan kemampuannya 
melalui upaya yang dilakukan secara formal. Namun 
tidak semua guru antusias memiliki keinginan dan 
berupaya untuk melanjutkan studi S2. Sebagai guru SMK 
yang mengajar peserta didik SMK dengan karakteristik 
peserta didik SMK yang memiliki SDM yang kurang 
dibanding dengan peserta didik SMA, sehingga menjadi 
salah satu faktor guru untuk tidak berniat melanjutkan 
studi S2. Bahwa dengan ilmu yang didapat dari 
pendidikan S1 sudah cukup untuk mengajar peserta didik 
SMK. Hal ini sesuai dengan keterangan dari Ibu Farida 
sebagai berikut, 
“...disini guru-guru SMK kalau mau menempuh 
lanjut S2 gitu itu masih mikir, mikirnya itu apa 
ya ilmunya itu kaya tidak berkembang, ilmunya 
itu kaya ndak terlalu terpakai. Beda lagi kalau 
dibuat ngajar di SMA, beda kalau mengajar di 
SMA dituntut guru itu butuh ilmu yang lebih 
banyak lagi kita lanjut untuk S2, Tapi kalau di 
SMK ya saya kira tidak terlalu dipakai. Teman-
teman dan saya juga tidak terlalu antusias untuk 
melanjutkan S2. (Wawancara: Ibu Farida 
Nuraini, 27 Mei 2016). 
Upaya guru untuk meningkatkan kompetensi 
pedagogik dengan melanjutkan studi S2 memiliki banyak 
pertimbangan, diantaranya mengenai biaya. Bagi guru 
yang mampu secara materi, dapat melanjutkan studi S2 
dengan biaya sendiri. Namun untuk guru-guru yang ingin 
melanjutkan studi S2 dengan beasiswa dari pemerintah, 
maka tunjangan TPP guru tidak akan diberikan selama 
guru dalam status tugas belajar. Hal tersebut menjadi 
pertimbangan bagi guru-guru, karena guru juga 
membutuhkan biaya untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari, sehingga menjadi bahan pertimbangan untuk 
melanjutkan studi S1.  
Guru–guru di SMK Negeri 3 Buduran yang sudah 
melanjutkan S2, beranggapan bahwa dengan melanjutkan 
studi S2, berarti akan menambah ilmu dan pengetahuan 
baru, meningkatkan keahlian dan kompetensi pedagogik 
guru dalam mengajar, serta memantabkan kepribadian 
sebagai pendidik. Terutama jika program studi lanjut S2 
yang ditempuh berkaitan dengan pendidikan atau linear 
dengan studi S1, maka hal itu juga menunjang upaya 
guru dalam meningkatkan kompetensi pedagogik.  
Upaya ketiga dengan mengikuti kegiatan MGMP. 
Kompetensi yang diujikan dalam uji kompetensi guru 
adalah kompetensi pedagogik dan kompetensi 
profesional. Dalam mengerjakan soal UKG, kesulitan 
yang dihadapi guru mengenai kompetensi pedagogik 
yaitu aturan hukum atau UU pendidikan, dan  mengenai 
kurikulum yang lebih condong ke arah teoritis. Untuk 
guru jurusan perkapalan  merasa bahwa materi soal yang 
diujikan tidak sesuai dengan jurusan yang diajar. 
Mengingat SMK  Negeri 3 Buduran sebagai satu-satunya 
SMK di Sidarjo yang memiliki jurusan perkapalan. Hal 
ini sesuai dengan penuturan bapak Imron, dalam kutipan 
wawancara sebagai berikut, 
“...Kita ini interior kapal, kenapa pertanyaan 
yang keluar masalah mebel saja. Teman-teman 
dan yang saya keluhkan itu pertanyaan yang 
menjatuhkan diantaranya mengingat dasar 
hukum. sudah tidak akan diingat sama teman-
teman. Jadi seperti menurut UU no sekian bicara 
apa,  wah tidak akan dihafal. Tidak akan dihafal, 
ya di jawab asal saja. Terus ada lagi tentang 
konsep pedagogik, saya bilang orang seperti saya 
tidak akan menghafal, teori-teori dan konsep-
konsep, dan itu jumlahnya lebih dari 30%”. 
(Wawancara: Bapak Mohammad Imron,  02 Juni 
2016). 
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Pernyataan tersebut juga senada dengan pernyataan dari 
bapak Sudarmadji sebagai berikut, 
“...Pengetahuan pedagogiknya lupa, karena 
gurunya sudah lama tidak pegang pedagogic. 
Jadi pedagogik dimunculkan lagi ya memang 
mengalami kesulitan. Jadi kita umpamanya harus 
mengingat pembelajaran discovery , inkuiry itu 
kaya apa,...Discover apa itu ya, sehingga padahal 
dituntut komputer kita tidak boleh berfikir lama-
lama. Lah karena seperti itu tidak boleh lama-
lama, akhirnya kadang ya sudah menjawab asal-
asalan begitu.” (Wawancara: Bapak Sudarmadji, 
03 September 2016) 
Lebih lanjut bapak Sudarmadji menerangkan 
mengenai soal-soal yang dikerjakan dalam UKG 
sebagai berikut, 
“...Ujiannya keluar bagaimana ini, yaa memang 
saya pikirin, yang satu muncul engine, sudah 
tidak pakai lama, emang gue pikirin, asal saja, 
keluar mesin di asal, keluar listrik di asal. Lah 
keluar tentang chasis, nah ini saya bisa, yang 
listrik juga gitu. “Pak yang listrik bagaimana, 
kenapa tanya saya, kerjakan sendiri-sendiri, 
Bismillah 3x ya. Begitu muncul hay dapat 
berapa,  40, ya ketawa. Akhirnya ujian tiga-
tiganya keluar, ketawa listrik lupa rumusnya, ya 
sudah untuk apa, kita kan jujur, ya wes. Ya ini, 
tak jawab asal, di asal , di asal,  sudah nilainya 
keluar, sudah cepat pulang. Terus di cek loh 
dapat 44, loh aku 55, loh aku 48, udah jauh dari 
50. (Wawancara: Bapak Sudarmadji, 03 
September 2016). 
Berdasarkan pernyataan tersebut menunjukkan 
kesulitan yang dirasakan guru dalam mengerjakan UKG 
melalui komputer atau online. Oleh sebab itu tidak sedikit 
guru yang mengerjakan UKG dengan asal menjawab 
saja, karena kurangnya kesiapan guru dalam  menghadapi 
materi soal yang diujikan dalam UKG. Guru-guru merasa 
kesulitan dalam menjawab materi pedagogic terutama 
masalah teoritis. Setelah melaksanakan UKG, guru-guru 
dapat melihat perolehan nilai UKG yang didapat. Nilai 
yang diperoleh guru dapat menjadi tolak ukur sejauh 
mana kompetensi yang dimiliki guru. Namun sampai saat 
ini setelah mengetahui nilai UKG, belum ada langkah 
kelanjutan dari pemerintah  perolehan nilai yang didapat 
guru baik yang dinyatakan lulus maupun tidak lulus. 
Sehingga jika tidak ada langkah kelanjutan dari 
pemerintah, maka bagi guru adanya UKG tidak 
berpengaruh apa-apa dan hanya sekedar formalitas saja 
untuk mengikui uji kompetensi guru atau dapat dikatakan 
diberlakukan UKG belum mencapai dari tujuan yang 
diharapkan yaitu untuk memetakan kompetensi guru. 
Belum ada tindak lanjut yang tegas dari 
pemerintah, sehingga hasil UKG guru tidak berpengaruh 
apa-apa pada kemauan guru untuk meningkatkan 
kompetensi khususnya kompetensi pedagogik. 
Pemerintah berencana bagi guru yang belum lulus UKG 
akan diberikan training atau diklat. Begitupun dengan 
kegiatan diklat setelah UKG, guru-guru menganggap 
bahwa hal tersebut tidak masalah atau bukan hal yang 
berat yang harus diterima guru kalau tidak lulus UKG. 
Adanya pembinaan berupa diklat hanya dianggap sebagai 
sarana reuni bagi antar guru-guru yang tidak lulus UKG.  
Dengan mengikuti UKG mendorong guru untuk 
kembali belajar dengan membaca buku atau melalui 
sumber lainnya mengenai kisi-kisi materi soal UKG yaitu 
mencakup kompetensi pedagogik dan profesional sebagai 
persiapan mengerjakan UKG. Hasil dari UKG yang 
diperoleh guru dapat menjadi bahan evaluasi untuk 
memantapkan kompetensi, dengan mempelajari kembali 
pengetahuan- mengenai kompetensi pedagogik baik 
secara teoritis maupun aplikatif. Hal ini sesuai keterangan 
dari ibu Rini yaitu,  
“Kalau menurut saya itu sedikit membuat guru 
itu harus buka-buka lagu bukunya. Jadi mau 
belajar lah istilahe. Paling ndak kan namanya 
kalau mau ujian atau UKG kan mesti ada 
perencanaanya, meskipun persiapannya itu 
sungguh-sungguh atau tidak kan pokoknya mesti 
buka bukunya.” (Wawancara: Ibu Rini Tjahjati 
Nuranifah., 31 Mei 2016). 
Berdasarkan pernyataan tersebut tersebut tentunya 
perlu didukung oleh upaya tegas pemerintah untuk 
menindaklanjuti hasil UKG agar guru-guru lebih 
bersungguh-sungguh untuk mengikuti UKG. 
 Upaya keempat dengan Mengikuti Pendidikan dan 
Pelatihan (Diklat). Penyelenggaraan pendidikan dan 
pelatihan dilakukan dengan 2 cara yaitu diadakan oleh 
pihak sekolah sendiri, atau pihak luar. Pihak sekolah 
mengirimkan guru-guru. Pengiriman guru-guru untuk 
mengikuti diklat dilakukan secara bergantian, yang 
bertujuan agar semua guru dapat mengikuti pendidikan 
dan pelatihan. Hal tersebut sesuai dengan keterangan dari 
pak Nurali, dalam kutipan wawancara sebagai berikut, 
“Baru saja yang kemarin itu kita juga mengikuti 
diklat yang dilaksanakan oleh P4TK oh 
LPMP...Nah kemarin yang kita diundang untuk 
calon instruktur nasional untuk kurikulum 2013 
yang notabene untuk kurikulum nasional. Nah 
kemarin terkait dengan pedagogik itu juga karena 
menyangkut pengembangan kurikulum dan 
pembelajaran....Dan sekolah ngirimnya secara 
bergantian. Wawancara: Bapak Nurali,  7 Juni 
2016). 
 Materi dan pelatihan yang sering diberikan saat ini 
yaitu mengenai tugas guru dalam pembelajaran dan 
berkaitan dengan implementasi kurikulum K13 dari 
mulai perencanaan sampai evaluasi pembelajaran. Pihak 
Sekolah mengirimkan beberapa guru mengikuti 
pendidikan dan pelatihan yang diadakan oleh LPMP pada 
tanggal 21 Maret 2016. Pendidikan dan pelatihan tersebut 
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diberikan materi mengenai implementasi kurikulum 
2013. Berdasarkan hasil telaah data dokumentasi yang 
diperoleh pada tanggal 28 Juni 2016 dari materi yang 
diperoleh guru dalam kegiatan pendidikan dan pelatihan 
tersebut salah satu diantaranya yaitu guru diberikan 
materi mengenai penumbuhan budi pekerti pada peserta 
didik. Pembahasan materi penumbuhan budi pekerti 
peserta didik, memberikan  pengetahuan baru bagi guru 
sebagai cara untuk memahami dan mengajarkan karakter-
karakter yang baik pada peserta didik.  
  Sepanjang tahun 2013 Pendidikan dan pelatihan 
yang diadakan banyak membahas masalah implementasi 
kurikulum 2013. Kegiatan pendidikan dan pelatihan yang 
diikuti yaitu pelatihan guru inti implementasi kurikulum 
2013 diikuti oleh ibu Rini Tjahjati Nuranifah, yang 
diselenggarakan oleh (BPSDMPK-PMP) pada tanggal 
04-08 Juli 2013. Materi  kegiatan di dalam pendidikan 
dan pelatihan tersebut yaitu: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 1 
Kegiatan pendidikan dan pelatihan dalam materi 
implementasi kurikulum 2013 
  Materi yang diperoleh guru sebagai hasil dari 
kegiatan  pendidikan dan pelatihan tersebut menambah 
pengetahuan baru bagi guru dalam aspek perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi 
hasil belajar.  
  Lebih lanjut untuk meningkatkan hal perencanaan 
pembelajaran, dilakukan dengan mengikuti kegiatan 
pendidikan dan pelatihan Kurikulum 2013 bagi Instruktur 
Nasional SMK Produktif diikuti oleh bapak Sudarmadji 
yang diselenggarakan oleh PPPPTK BOE Malang pada 
tanggal 28 September-4 Oktober 2015. Materi pelatihan 
yang diberikan yaitu mengenai: (1) konsep kurikulum 
2013 (2) rasional dan elemen perubahan kurikulum 2013 
(3) permendikbud perangkat kurikulum 2013 (4) SKL, 
KI, KD dan indikator pencapaian kompetensi dalam 
perancangan pembelajaran (5) perancangan pembelajaran 
(6) penyusunan program tahunan dan program semester 
(7) penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran 
(8) penyusunan RPP. 
  Materi kegiatan yang diperoleh tersebut 
membantu guru dalam melaksanakan perencanaan 
pembelajaran.  Selain itu kegiatan pendidikan dan 
pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi 
pedagogik terutama dalam aspek perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi 
hasil belajar juga baru saja dilaksanakan pada bulan 
Maret 2016 yang diadakan oleh LPMP. Kegiatan 
pendidikan dan pelatihan sama membahas tentang 
implementasi kurukulum 2013 Kegiatan dalam 
pendidikan dan pelatihan tersebut digambarkan sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 2 
 Kegiatan Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013 SM K 
Upaya guru  meningkatkan kompetensi pedagogik 
dalam aspek pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan potensi yang dimiliki dapat diperoleh 
guru dari kegiatan pendidikan dan pelatihan yang 
diadakan oleh LPMP pada tanggal 21 Maret 2016. Pada 
pendidikan dan pelatihan tersebut guru-guru diberikan 
materi mengenai implementasi kurikulum 2013. 
Berdasarkan hasil telaah data dokumentasi yang 
diperoleh pada tanggal 28 Juni 2016 dari materi yang 
diperoleh guru dalam kegiatan pendidikan dan pelatihan 
tersebut salah satu diantaranya yaitu guru diberikan 
materi mengenai penumbuhan budi pekerti pada peserta 
didik. Selain membahas tentang karakter, dalam materi 
tersebut juga dibahas mengenai cara mengembangkan 
potensi peserta didik secara utuh. Pembahasan materi 
penumbuhan budi pekerti peserta didik dan 
pengembangan potensi peserta didik secara utuh 
memberikan pengetahuan baru bagi guru sebagai cara 
Pendidikan 
dan Pelatihan 
Materi 
Implementasi 
Kurikulum 
2013 
 
Konsep Kurikulum 2013: 
 SKL,KI,KD 
 Strategi Implementasi 
 
 Konsep Pembelajaran 
Terpadu 
 Konsep Pendekatan 
Scientivic 
 Model Pembelajaran  
 Konsep Penilaian Autentik 
pada proses dan hasil belajar 
 
Model Rancangan Pembelajaran  
 Penyusunan RPP 
 Perancangan Penilaian 
Autentik 
 Praktik Pembelajaran 
Terbimbing 
 Simulasi Pembelajaran 
 Peer Teaching 
 
Pelatihan 
Implementasi 
Kurikulum 
2013 SMK 
 
Analisis keterkaitan SKL,KI,KD, 
Silabus dan pedoman Skripsi 
Analisis Materi Pembelajaran 
 Keterkaitan KD, 
Indikato,tujuan pembelajaran , 
dan materi 
 Integrasi muatan lokal pada 
mata pelajaran dan 
ekstrakurikuler pramuka 
Analisis penerapan model 
pembelajaran 
Analisis penilaian hasil belajar 
Melaksanakan praktek 
pembelajaran dan penilaian 
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untuk Pengembangan Peserta didik untuk 
Mengaktualisasikan Berbagai Potensi yang Dimilikinya. 
Dengan demikian hal tersebut membantu guru dalam 
upaya meningkatkan kompetensi pedagogik. 
Upaya untuk meningkatkan kompetensi pedagogik 
guru banyak bersumber dari pendidikan dan pelatihan 
yang diikuti oleh guru. Sebagaimana penuturan dari ibu 
Wiranti, dalam kutipan wawancara sebagai berikut, 
“Kalau yang terakhir itu dari provinsi LPMP 
Jawa Timur tentang aplikasi kurikulum nasional 
termasuk penilaian kurikulum 2013 dan 
perubahannya. Tapi kan basicnya tetap 
kurikulum 2013. ...Kalau K13 yang baru 
sekarang itu yang membuat hanya guru agama, 
guru PKn, guru BK, wali kelas, wali kelas itupun 
hanya memasukkan dari masukan nilai guru-guru 
mapel yang membuat itu. Terus masalah RPP itu, 
ya itu masalah metode activ learning dalam 
penyusunannya sekaligus aplikasinya dengan 
mengikuti sintak-sintaknya itu, jadi tentang 
pematangan kurikulum 2013. Jadi adanya diklat 
bagi guru itu sebenarnya sangat membantu yang 
awalnya saya tidak mengerti kurikulum 
ikuseperti apa?, tidak mengerti penilaiannya, 
metodennya. Ya bukannya tidak tahu, tapi 
sebelumnya ndak seberapamemperhatikan. Jadi 
cuma tau sekilas, cuma setelah mengikuti 
DIKLAT ya jadi tahu oh begini, ilmunya 
menyusun RPP, menilai.” (Wawancara: Ibu 
Wiranti Pudjiastuti, 27 Mei 2016). 
Bagi guru-guru yang dikirim mengikuti pelatihan 
dan pendidikan dari luar sekolah, maka setelah mengikuti 
guru membuat laporan kegiatan pendidikan yang telah 
diikuti. Hasil oleh-oleh berupa ilmu baru dapat di 
aplikasikan setelah kembali ke sekolah, dan guru tersebut 
dapat menjadi fasilitator untuk membagikan ilmunya 
kepada rekan guru lainnya.  Supaya dapat membantu 
guru lainnya untuk menambah pengetahuan dan 
meningkatkan kompetensi pedagogik guru, sehingga 
dapat meningkat secara merata untuk guru yang tidak 
mengikuti pendidikan dan pelatihan di luar sekolah.  
Upaya kelima dengan mengikuti workshop 
mengikuti workshop. Guru-guru di SMK Negeri 3 
Buduran mengikuti kegiatan workshop, sebagai upaya 
untuk meningkatkan kompetensi pedagogiknya. 
Berdasarkan hasil observasi kegiatan workshop di awal 
semester pada tanggal 17 Agustus 2015, workshop 
diadakan untuk membahas perangkat pembelajaran yang 
akan digunakan pada tahun pelajaran 2015/2016. Dalam 
kegiatan workshop tersebut guru-guru mendapat 
pengarahan materi workshop dari narasumber wakil 
kepala sekolah bidang kurikulum Bapak Nurali. Materi 
yang diberikan mengenai perangkat mengajar dengan 
aturan terbaru berupa penyusunan dan sosialisasi 
kurikulum 2013, kegiatan pengembangan silabus, 
penulisan RPP, PROMES dan PROTA, instrumen 
penilaian untuk pembelajaran peserta didik, sampai 
membuat modul pengayaan. Setelah menyimak 
penjelasan materi, guru-guru diberikan materi tersebut 
dalam bentuk softfile, dan kemudian bekerja bersama 
untuk menghasilkan produk yang terkait dengan 
perangkat pembelajaran. 
 Beberapa tahun terakhir materi yang sering 
diberikan pada kegiatan workshop yaitu mengenai 
implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran, 
terutama mengenai perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Di 
SMK Negeri 3 buduran sering diadakan workshop baik 
untuk guru-guru SMK Negeri 3 buduran sendiri maupun 
berkerja sama dengan melibatkan beberapa sekolah. Hal 
ini sesuai penjelasan dari ibu Farida sebagai berikut, 
“Ya, sama workhop-workshop itu ya sangat 
penting...Mengikuti kegiatan workshop itu ya 
kebanyakan sama ya tentang materi,ilmu-ilmu, 
pengetahuan tentang pedagogic, penekanannya 
ya sama tentang implementasi pembelajaran 
kurikulum 201, tapi ya sampai detail-detail 
sampai penilaiannya. Ya sampai pembuatan 
raport siswa sampai yang terakhir itu 
keseluruhan tentang kurikulum 2013. Workshop 
itu selalu berkelanjutan, Jadi selama disini 
kurikulum 2013  itu workshop itu sampai 5x, 6x, 
istilahnya berurutan dan berkelajutan materinya 
itu. Jadi mulai pertama itu bagaimana caranya 
perencanaan, ya RPP perangkat pembelajaran, 
sampai pembuatan kisi-kisi soal, sampai analisis 
hasil langan, pembelajaran bagaimana, terakhir 
ya sampai pembuatan raport sama pembuatan 
media”.(Wawancara: Ibu Farida Nuraini,  27 Mei 
2016). 
Berdasarkan pernyataan tersebut kegiatan guru 
dalam workshop memperoleh banyak manfaat yang dapat 
membantu guru untuk selalu berkembang baik dari 
keilmuan dan kompetensinya. Guru-guru di SMK Negeri 
3 Buduran mengikuti workshop berkaitan dengan 
kurikulum 2013 dan pembelajaran sebagai upaya untuk 
meningkatkan kompetensi khususnya kompetensi 
pedagogik. Kegiatan tersebut diikuti baik di ruang 
lingkup satu sekolah sendiri maupun mengikuti workshop 
yang ditugaskan pihak sekolah yaitu di luar sekolah. 
Termasuk pendidikan dan pelatihan yang diadakan oleh 
Dinas Pendidikan Sidoarjo yaitu kegiatan Workshop 
mengenai Aplikasi Akademik Berbasis IT dan Sistem 
Penilaian SMK Rujukan dalam Rangka Pengembangan 
Standar Kompetensi Satuan Pendidikan Dinas Pendidikan 
Kabupaten Sidoarjo Tahun 2014 tanggal 07-09 
November 2014 di Hall Edotel SMK Negeri 1 Buduran. 
Kegiatan yang dilakukan guru dalam mengikuti 
workshop tersebut mencakup beberapa materi yang 
bertujuan untuk meningkatkan kompetensi pedagogik  
yaitu meliputi: (1) Pembukaan, Penutupan dan Orientasi 
program (2) Analisis Permendikbud 103 dan 104 
(Pembelajaran dan Penilaian) (3) Review Rancangan 
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RPP (4) Rancangan Penilaian Hasil Belajar (5) Praktik 
Pengembangan dan Presentasi Hasil. 
Setelah mengikuti kegiatan workshop, guru 
memperoleh ilmu dan produk kerja yang dilakukan 
selama workshop. Ilmu yang diperoleh dari workshop di 
pelajari dan implementasikan dalam menjalankan tugas 
sehari-hari sebagai guru.  
 
Kendala-Kendala yang dihadapi Guru dalam  Upaya 
Meningkatkan Kompetensi Pedagogik di SMK Negeri 
3 Buduran. 
Kendala-kendala yang dihadapi guru dalam upaya 
meningkatkan kompetensi pedagogik di SMK Negeri 3 
Buduran antara lain: (1) sikap malas; (2) kurangnya 
kemauan atau motivasi dari diri guru untuk meningkatkan 
kompetensi pedagogik; dan (3) keterbatasan waktu untuk 
melakukan kegiatan yang dapat meningkatkan 
kompetensi pedagogik. 
Kendala pertama yaitu sikap malas. Malas 
menjadi sikap yang kurang baik. Karena sikap malas 
dapat membuat seseorang tidak bersemangat untuk 
melakukan pekerjaan tertentu. Sikap malas menjadi salah 
satu kendala yang dihadapi guru-guru di SMK Negeri 3 
Buduran. Hal ini sesuai dengan pernyataan ibu Nylam, 
 “Malas. kendalanya rasa malas itu yang jelas. 
Males untuk belajar ya itu wes.” (Wawancara: 
Bu Nylam Surjawati, 25 Mei 2016). 
Dari sikap malas dapat menjadi kendala bagi guru, 
karena sikap malas yang dimiliki guru dapat membuat 
guru enggan belajar, membaca buku, atau berupaya untuk 
meningkatkan kompetensi pedagogik. Selain itu dari 
sikap malas dapat membuat guru kurang bersemangat dan 
bersungguh-sungguh dalam melaksanakan tugas 
pembelajaran. Dalam hal ini berpengaruh pada tugas guru 
dalam pembelajaran yaitu guru-guru dalam menyusun 
perangkat pembelajaran terutama dalam hal RPP masih 
menggunakan kembali RPP dari tahun-tahun 
sebelumnya, karena tidak sempat untuk membuat yang 
baru. Begitupun untuk RPP semester genap tahun ajaran 
2015/2016 beberapa guru tidak memiliki RPP, tetapi 
berpedoman pada RPP pada semester genap untuk tahun 
ajaran sebelumnya.   
 Kendala kedua yaitu keterbatasan waktu untuk 
melakukan kegiatan yang dapat meningkatkan 
kompetensi pedagogik. Menjalankan tugas guru 
membutuhkan banyak waktu untuk benar-benar 
menekuni atau melaksankan tugas guru dalam 
pembelajaran dengan sebaik-baiknya. Guru terkendala 
dengan pembagian waktu yang digunakan antara waktu 
bekerja, waktu dengan urusan pribadi, dan waktu untuk 
mengembangkan diri yaitu dengan melakukan atau 
mengikuti kegiatan yang dapat berguna untuk 
meningkatkan kompetensi pedagogik. Sebagaimana 
penuturan menurut ibu Sumartinah sebagai berikut, 
 “Waktu, Jelas waktu itu dominan sekali. Yang 
jelas saya rasakan sekali itu waktu, itu dominan 
sekali buat saya ya, ndak tahu kalau yang lain. 
(Wawancara:  ibu Sumartinah, 1 Juni 2016). 
Berdasarkan pernyataan tersebut menunjukkan 
kendala yang dihadapi guru dalam meningkatkan 
kompetensi pedagogik ialah keterbatasan waktu. Jam 
mengajar guru di SMK Negeri 3 Buduran berakhir pada 
pukul 14.10 WIB. Setelahnya guru yang membina 
ekstrakurikuler menjutkan kegiatannya untuk 
memimbing ekstrakurikuler. Namun ada pula guru yang 
juga mengajar di luar sekolah SMK Negeri 3 Buduran 
untuk menambah jam mengajar sebagai kewajiban yang 
dibebankan pada guru PNS. Hal tersebut tentu 
mempengaruhi konsentrasi guru dalam membagi 
waktunya. Sehingga keterbatasan waktu menjadi kendala 
yang cukup berarti bagi guru. Kecuali upaya guru dalam 
meningkatkan kompetensi pedagogik secara formal yang 
diberikan tugas oleh sekolah untuk mengikuti kegiatan-
kegiatan tertentu, yang menjadikan guru mau tidak mau 
harus melaksanakan tugas dari sekolah. 
 Kendala ketiga yaitu kurangnya kemauan atau 
motivasi dari diri guru untuk meningkatkan kompetensi 
pedagogik. Pada dasarnya upaya guru dalam 
meningkatkan kompetensi pedagogik kembali bergantung 
pada kemauan dari masing-masing guru. Karena 
kemauan atau niat dari dalam diri guru menjadi modal 
awal dan menentukan keberhasilan dari upaya yang 
dilakukan. Dalam hal ini kurangnya kemauan atau 
motivasi diri dari guru juga menjadi kendala dalam upaya 
meningkatkan kompetensi pedagogik guru. Pernyataan 
yang tersebut ditunjukkan pernyataan dari pak 
Sudarmadji yaitu, 
“...Ya saya lihat dari kemauan guru di sini untuk 
belajar dan meningkatkan kompetensi pedagogik 
itu biasanya kalau yang bab mesin, mesin baru 
itu semangat, ini loh ada teknologi baru, 
mesinnya kaya gini, ada pelatihan. Rata-rata guru 
yang produktif itu ya mengajarrnya ya itu 
langsung ke praktek banyak ke lapangan.” 
(Wawancara: bapak  Sudarmadji, 03 September 
2016) 
Pernyataan tersebut didukung keterangan dari pak Nurali 
yaitu, 
“Kalau dari sisi sekolah tidak memaksa, apalagi 
kalau kondisi sekarang, kalau kita tidak setengah 
maksa itu sulit untuk berubah. Kalau saya lihat 
dari kemauan guru itu kurang, masih kurang, 
inisiatif dan kemauan guru itu masih kurang.” 
(Wawancara: bapak Nurali,  7 Juni 2016). 
Dalam upaya meningkatkan kompetensi, guru 
dapat melakukan kegiatan belajar secara mandiri. Hal 
tersebut dapat dilakukan dengan membaca literature, 
buku, atau sumber –sumber lainnya. Namun dalam hal 
membaca buku atau mencari pengatahuan baru, guru 
lebih banyak mengembangkan dalam hal pemahaman 
materi. Dengan alasan karena materi yang akan 
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disampaikan ke peserta didik, atau peserta didik akan 
menanyakan tentang materi kepada gurunya, bukan cara 
mengajar guru.  
Kemauan guru untuk meningkatkan kompetensi 
pedagogik dengan inisiatif dari diri sendiri masih kurang. 
Sebagian besar guru di SMK Negeri 3 Buduran berupaya 
meningkatkan kompetensi pedagogik banyak bersumber 
dari tugas yang diberikan oleh sekolah untuk mengikuti 
kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan 
kompetensi pedagogik guru. Namun untuk berupaya 
secara mandiri masih kurang, salah satunya dipengaruhi 
oleh adanya kendala kurangnya kemauan atau niat dari 
dalam diri guru sendiri.  
 
Pembahasan 
Kompetensi pedagogik menjadi kompetensi khas yang 
membedakan guru dengan profesi lainnya, karena  
kompetensi pedagogik yaitu berkaitan dengan 
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran peserta 
didik. Untuk itu menguasai kompetensi pedagogik bagi 
guru menjadi dasar yang kuat untuk mengembangkan 
kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran 
yang berkualitas.  
Dalam hal ini berarti kompetensi pedagogik 
menjadi modal bagi guru untuk melaksanakan tugas guru 
dalam pembelajaran. Artinya guru dalam melaksanakan 
tugas pembelajaran tidak sembarang mengajar atau 
sekedar menyampaikan materi pembelajaran pada peserta 
didik harus menguasai ilmu mendidik yang terdapat 
dalam kompetensi pedagogik. Guru sebagai pendidik 
generasi mendatang perlu memiliki kemampuan 
mengelola pembelajaran yang masuk dalam aspek 
kompetensi pedaggogik. Jika dilihat dari sisi 
pembelajaran, guru perlu memahami ilmu teori dan 
praktik pendidikan dan kurikulum. Yaitu guru harus 
mampu mendesain program pembelajaran yang baik, 
mampu mengimplementasikan program pembelajaran, 
mampu mengevaluasi pembelajaran secara potensial, dan 
mampu menghantarkan pembelajaran peserta didik 
dengan sukses (Zahroh, 2015:21). Kemampuan tersebut 
tidak terlepas dari bekal ilmu kompetensi pedagogik yang 
dimiliki guru. Mulyasa (2008:31) menyatakan bahwa 
Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan harus 
membekali lulusannya dengan perangkat kompetensi 
yang diperlukan sesuai dengan tugas dan tanggungjawab 
yang akan diemban para lulusan sebagai guru.  
Berdasarkan penjelasan Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan dalam pasal 28 ayat (3) butir a 
dikemukakan bahwa “kompetensi pedagogik adalah 
kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang 
meliputi pemahaman terhadap karakteristik peserta didik, 
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 
hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya”. 
Upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan 
kompetensi pedagogik di SMK Negeri 3 Buduran yaitu 
melalui: (1) mengikuti kegiatan MGMP; (2) 
meningkatkan kualifikasi guru dengan melanjutkan studi 
S2, (3) mengikuti uji kompetensi guru, (4) mengikuti 
pendidikan pelatihan; dan  (5) mengikuti workshop. 
Pertama, mengikuti kegiatan MGMP. MGMP 
merupakan perkumpulan kegiatan guru mata pelajaran 
sejenis pada jenjang sekolah menengah untuk 
memecahkan berbagai masalah pembelajaran, 
memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran, 
serta menyempurnakan pembelajaran secara terus-
menerus dan berkesinambungan (Mulyasa, 2013:151). 
Lebih lanjut menurut (Mulyasa, 2013:151) Masalah yang 
dipecahkan dalam MGMP  terkait masalah pembelajaran 
yang dihadapi di kelas, seperti perbedaan persepsi 
terhadap penjabaran dari kompetensi inti dan kompetensi 
dasar, perbedaan penguasaan materi antar guru dan antar 
wilayah, perbaikan strategi dan metode pembelajaran, 
pendayagunaan media dan sumber belajar, serta sistem 
evaluasi yang menunjang efektifitas pembelajaran.  
Kegiatan MGMP penting untuk diikuti guru. 
Penyelenggaraan kegiatan MGMP berbeda pada setiap 
mata pelajaran. Kegiatan MGMP lebih banyak aktif dari 
mata pelajaran normatif yaitu MGMP PPKn. Kegiatan 
yang dilaksanakan oleh MGMP bertujuan untuk memberi 
dampak peningkatan pada kompetensi pedagogik guru. 
Selama ini sasaran kegiatan MGMP diakui lebih dominan 
ditujukan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam 
hal perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran 
dan evaluasi pembelajaran.  
Dalam hal untuk meningkatkan pemahaman 
terhadap karakteristik peserta didik diakui masih kurang. 
Selama ini lebih banyak dilakukan dengan sharing dan 
berbagi pengalaman antar sesama guru dalam 
menghadapi peserta didik di setiap pertemuan kegiatan 
MGMP. Kegiatan yang telah dilakukan oleh MGMP 
PPKn, pernah mendatangkan narasumber dari dosen 
PPKn UNESA yaitu Dr. Hj. Rr. Nanik setyowati, M.Si 
dalam materi terkait pemahaman karakter peserta didik. 
Hasil dari kegiatan tersebut membantu guru dalam 
meningkatkan kompetensi pedagogik dalam hal 
pemahaman terhadap karakteristik peserta didik. 
Upaya meningkatkan kompetensi pedagogik 
dalam pemahaman terhadap karakteristik peserta didik 
juga dilakukan dengan kegiatan studi banding yang 
pernah dilakukan oleh guru MGMP PPKn yaitu 
mengunjungi SMAN Teladan Yogyakarta pada tanggal 3 
Mei 2014. Kunjungan di SMAN Teladan Yogyakarta 
menjadi upaya pembelajaran dan bahan percontohan bagi 
guru PPKn untuk mendidik karakter peserta didik, 
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sehingga menambah pengetahuan guru dalam hal 
pemahaman karakteristik peserta didik. Kegiatan MGMP 
PPKn yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan  
pengembangan potensi peserta didik masih kurang.. 
kemampuan mengembangkan potensi peserta didik, 
diperoleh melalui kegiatan MGMP yang sama ditujukan 
untuk meningkatkan kompetensi pedagogik dalam hal 
pemahaman terhadap karakteristik peserta didik. 
Kegiatan MGMP PPKn untuk meningkatkan 
kemampuan guru dalam menyusun perencanaan 
pembelajaran yaitu dalam pertemuan rutin MGMP 
terutama pada awal semester, kegiatan yang dilakukan 
oleh guru secara bersama-sama yaitu menyusun 
perangkat pembelajaran. Kegiatan  MGMP PPKn pada 
tahun 2013-2016, yang dilaksanakan bertujuan untuk 
memberi dampak peningkatan kompetensi pedagogik 
dalam perencanaan pembelajaran meliputi: (1) 
penyusunan RPP kelas X-XII dan pembahasan soal-soal 
pada modul PPKn sesuai kurikulum (2) penyempurnaan 
perangkat mengajar (3) penyusunan perangkat mengajar 
PPKn (Kurikulum 2013). 
Dalam pelaksanaan kegiatan tersebut, untuk 
penyampaian informasi terkait RPP PPKn sesuai 
kurikulum 2013 disampaikan oleh beberapa pengurus 
MGMP dan anggota MGMP yang sebelumnya telah 
mengikuti diklat Kurikulum 2013 yang diadakan oleh 
Dinas Pendidikan Kabupaten Sidoarjo. Hasil dari 
kegiatan tersebut anggota MGMP PPKn berhasil 
menyusun RPP sebagai skenario pembelajaran yang akan 
dipraktekkan di kelas. Guru memiliki RPP yang sama dan 
sesuai dengan mengacu peraturan kurikulum 2013. Guru 
juga  dapat saling belajar bersama dalam menyusun 
perencanaan pembelajaran, berdiskusi, dan memperoleh 
informasi dan  pengetahuan mengenai perkembangan 
terbaru peraturan terkait kurikulum 2013 yang digunakan 
sebagai acuan dalam pembelajaran. Setiap guru juga 
berhak untuk mengembangkan RPP yang dimiliki 
sesuaikan dengan kondisi sekolah dan karakteristik siswa. 
Dengan kegiatan tersebut membantu guru dalam 
meningkatkan kompetensi pedagogik dalam menyusun 
perencanaan pembelajaran. 
Kegiatan MGMP PPKn untuk membantu guru 
dalam meningkatkan kemampuan pelaksanaan 
pembelajaran diperoleh melalui kegiatan  rutin MGMP.  
Kegiatan  MGMP PPKn pada tahun 2013 -2016, yang 
dilaksanakan bertujuan untuk memberi dampak 
peningkatan kompetensi pedagogik dalam pelaksanaan 
pembelajaran meliputi: (1) pembahasan soal-soal pada 
modul PPKn kelas XII dan persiapan kegiatan pelatihan 
model pembelajaran PPKN sesuai kurikulum 2013 
(materi konstitusi) (2) pelaksanaan kegiatan pelatihan 
model pembelajaran PPKn sesuai kurikulum 2013 
(materi konstitusi) (3) studi banding tentang Tata 
Pemerintahan Kerajaan Yogyakarta Hadiningrat. 
 Pelaksanaan kegiatan pelatihan yang membahas 
modul pembelajaran PPKn merupakan hasil kesepakatan 
peserta MGMP yang merasa kesulitan dalam membuat 
modul PPKn. Peserta MGMP menyepakati diadakan 
kegiatan tersebut dengan mendatangkan narasumber 
dosen PPKn UNESA bapak Dr. Harmanto M.Pd untuk  
memberikan materi mengenai konstitusi yang 
dilaksanakan pada 23 November 2013 di SMK Negeri 3 
buduran. Dalam kegiatan tersebut guru-guru memperoleh 
pembahasan materi model pembelajaran PPKn kelas X 
Kurikulum 2013 dan  simulasi model pembelajaran PPKn 
materi kelas X kurikulum 2013. Hal tersebut menambah 
pengetahuan guru mengenai model pembelajaran yang 
dapat diaplikasikan oleh guru dalam melaksanakan 
pembelajaran. Dengan pembahasan materi tersebut 
membantu guru daloam meningkatkan kompetensi 
pedagogik dalam kemampuan untuk melaksanakan 
pembelajaran. 
Kegiatan MGMP PPKn untuk membantu guru 
dalam meningkatkan kemampuan evaluasi  hasil belajar 
diperoleh melalui kegiatan rutin MGMP.  Kegiatan  
MGMP PPKn pada tahun 2013 -2016, yang dilaksanakan 
bertujuan untuk memberi dampak peningkatan 
kompetensi pedagogik dalam evaluasi  pembelajaran 
meliputi: (1) pembuatan kisi-kisi ulangan kenaikan kelas 
dan ujian sekolah (2 )Pembuatan  perangkat tes (3) 
Workshop penilaian Hasil kegiatan MGMP pada 
pertemuan tersebut guru-guru PPKn se kab-Sidoarjo 
menyusun kisi-kisi yang sama. Setiap guru berhak untuk 
mengembangkan kembali soal-soal yang diberikan 
kepada peserta didik sesuai dengan kondisi dan 
karakteristik peserta didik di masing-masing sekolah.  
Secara keseluruhan dari kegiatan yang 
dilaksanakan MGMP PPKn pada tahun pelajaran 2013-
2016 dilakukan sebagai upaya yang memberi dampak 
terhadap peningkatan kompetensi pedagogik guru yaitu: 
(1) dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman 
terkait Kurikulum 2013 serta penerapannya dalam PBM. 
(2) dapat melakukan sharing tentang pentingnya 
melengkapi perangkat mengajar PPKn sesuai Kurikulum 
2013 demi keberhasilan PBM dan prestasi peserta didik, 
serta sharing materi-materi PPKn kelas XII. (3) dapat 
meningkatkan keterampilan dalam membuat RPP PPKn 
yang sesuai dengan Kurikulum 2013.  
 Bagi guru-guru yang aktif mengikuti kegiatan 
MGMP, kegiatan tersebut menjadi penting dan 
diarasakan banyak manfaat yang didapat dari kegiatan 
MGMP, karena dalam kegiatan MGMP guru-guru dapat 
berdiskusi, bertukar pengalaman, berbagi ilmu, saling 
memberikan bantuan sehingga hal-hal yang diperoleh 
dari kegiatan MGMP dapat membantu guru dalam 
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melaksanakan tugas pembelajaran. Mulai dari 
mematangkan persiapan guru untuk menyusun 
perencanaan pembelajaran termasuk membuat  RPP yang 
sesuai dengan aturan kurikulum 2013, membantu guru 
menghadapi masalah-masalah pembelajaran dalam 
pelaksanaan pembelajaran terkait dengan metode, model 
dan media yang digunakan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, 
membuat modul dan LKS mata pelajaran, dan 
mengevaluasi pembelajaran yang menyangkut teknik dan 
instumen penilaian untuk mengukur ketercapaian hasil 
belajar peserta didik. 
  Selain itu juga menambah pengetahuan dan 
memperluas wawasan guru baik dari penguasaan materi 
pelajaran maupun perkembangan aturan-aturan terbaru 
dalam sistem pendidikan dan pembelajaran, karena dalam 
kegiatan MGMP juga dapat mendatangkan ahli dari luar 
untuk untuk memberikan materi yang masih dianggap 
sulit terutama terkait kebutuhan guru mengenai masalah 
pembelajaran. Melalui mengikuti kegiatan-kegiatan 
MGMP maka dapat membantu guru untuk meningkatkan 
kompetensi guru khususnya kompetensi pedagogik yang 
terkait dengan tugas guru dalam pembelajaran. Sesuai 
dengan salah satu tujuan MGMP yang secara khusus 
dikemukakan oleh Depdiknas (dalam Mulyasa, 
2013:154) MGMP bertujuan untuk meningkatkan 
kompetensi guru melalui kegiatan-kegiatan ditingkat 
MGMP. Pentingnya kegiatan MGMP maka pihak sekolah 
SMK Negeri 3 Buduran  menghimbau pada guru-guru 
untuk mengikuti kegiatan MGMP.  
 Kedua, meningkatkan kualifikasi guru dengan 
melanjutkan studi S2. Syarat menjadi pendidik harus 
sesuai dengan Standar Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan. Menurut PP No 19 tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan pada Bab VI  Pasal 28 
dikemukakan bahwa pendidik harus memiliiki kualifikasi 
akademik minimal S1 atau D4, dan kompetensi sebagai 
agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta 
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional. Meskipun memiliki kualifikasi 
akademik S1 sudah cukup untuk menjadi guru, namun 
juga tidak ada salahnya apabila guru memiliki keinginan 
dan berusaha untuk melanjutkan studi S2. Hal tersebut 
dikarenakan guru harus meningkatkan dan 
mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi 
guru secara berkelanjutan yang dapat berguna untuk 
meningkatkan kompetensi pedagogik. 
Guru-guru SMK Negeri 3 Buduran beberapa 
diantaranya sudah memiliki kualifikasi akademik S2. 
Namun sebagian besar guru-guru di SMK Negeri 3 
Buduran memiliki kualifikasi akademik S1. Dalam upaya 
meningkatkan kompetensi pedagogik, beberapa guru di 
SMK Negeri 3 Buduran menyadari bahwa meningkatkan 
kualifikasi akademik dengan melanjutkan studi S2 
menjadi hal penting sebagai  kebutuhan guru untuk bisa 
maju menambah wawasan, keahlian dan meningkatkan 
kompetensi perlu meningkatkan kualifikasi akademik 
dengan melanjutkan studi S2 dan memiliki kemauan serta 
berusaha melanjutkan studi S2, baik dengan biaya sendiri 
maupun dengan beasiswa dari pemerintah. 
Dalam prakteknya keputusan untuk melanjutkan 
studi S2 atau tidak kembali pada pilihan dari tiap masing-
masing guru. Dengan melanjutkan studi S2 dapat menjadi 
upaya untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru. 
Bagi guru di SMK Negeri 3 Buduran yang sudah 
melanjutkan S2, beranggapan bahwa dengan melanjutkan 
studi S2, berarti menambah ilmu dan pengetahuan baru, 
meningkatkan keahlian dan kemampuan guru dalam 
mengajar, serta memantabkan kepribadian sebagai 
pendidik. Terutama jika program studi lanjut S2 yang 
ditempuh berkaitan dengan pendidikan atau linear dengan 
studi S1 yang ditempuh, maka hal itu juga menunjang 
upaya guru dalam meningkatkan kompetensi pedagogik. 
Hal tersebut dikarenakan dengan melanjutkan studi S2, 
guru mendapatkan kembali materi yang berkaitan dengan 
kompetensi pedagogik lebih mendalam baik secara 
teoritis dan praktis. Terutama terkait dengan kemampuan 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, 
dan evaluasi pembelajaran. Hasil yang diperoleh seperti 
menambah pengetahuan guru mengenai media, metode, 
pendekatan, gaya mengajar yang di lakukan guru dalam 
melaksanakan tugas pembelajaran, menambah wawasan, 
keilmuan guru serta meningkatkan kemampuan guru 
untuk menjalankan tugas profesi guru termasuk tugas 
guru dalam pembelajaran. Dengan itu dapat 
meningkatkan kompetensi pedagogik guru. 
 Pengalaman yang diiperoleh menempuh S2 dapat 
memantapkan pribadi guru sebagai pendidik, yang 
membantu guru dalam mengembangkan kemampuan 
memahami karakteristik peserta didik dan pengembangan 
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimiliki. Selain itu studi lanjut S2 digunakan untuk 
meningkatkan karir guru dan juga mengangkat harkat dan 
martabat guru dalam hal pengakuan dan pandangan 
masyarakat terhadap profesi guru. Dalam hal ini pihak 
sekolah SMK Negeri 3 Buduran mendukung guru-guru 
yang berkeinginan melanjutkan studi S2.  
Ketiga, dengan mengikuti UKG. Sertifikasi dan 
UKG merupakan program dari pemerintah sebagai upaya 
meningkatkan kompetensi guru. Sertifikasi merupakan 
surat bukti kemampuan mengajar yang menunjukkan 
bahwa guru yang memiliki sertifikat pendidik telah 
memiliki kompetensi mengajar dalam mata pelajaran, 
jenjang, dan bentuk pendidikan tertentu (Mulyasa, 
2013:31). Uji kompetensi guru merupakan  program 
tindak lanjut dari program sertifikasi guru. Uji 
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kompetensi guru dilakukan untuk guru yang sudah 
tersertifikasi maupun guru yang belum tersertifikasi. Bagi 
guru yang sudah tersertifikasi, uji kompetensi dapat 
menjadi pengukur kelayakan dari sertifikat pendidik yang 
dimiliki oleh guru. Adanya uji kompetensi guru 
dilakukan sebagai sarana memetakan kemampuan guru, 
mana guru yang baik dan mana yang belum baik dengan 
dilihat dari hasil penilaiannya. Guru yang sudah baik 
akan diberi penghargaan, sedangkan bagi guru yang 
belum baik perlu ditingkatkan kemampuannya melalui 
program pendidikan dan latihan, bimbingan dan 
penataran (Mulyasa, 2013:34).  
Guru-guru SMK Negeri 3 Buduran merasa 
kesulitan yang dihadapi dalam mengerjakan soal UKG 
terletak pada bagian kompetensi pedagogik, yaitu terkait 
dengan dasar aturan hukum atau undang-undang 
mengenai pendidikan, jenis-jenis metode, model, gaya 
pembelajaran dan mengenai kajian kurikulum yang lebih 
condong ke arah teoritis. Sedangkan untuk guru-guru 
produktif atau kejuruan khususnya jurusan perkapalan  
merasa bahwa materi soal yang diujikan tidak sesuai 
dengan jurusan atau mata pelajaran yang diajar. 
Mengingat SMK Negeri 3 Buduran sebagai satu-satunya 
SMK di Sidarjo yang memiliki jurusan perkapalan, 
sehingga guru-guru merasa bahwa materi soal yang 
diberikan tidak sesuai dengan materi mata pelajaran yang 
dikuasai guru. Dengan kondisi demikian, dalam 
pelaksanaan UKG tidak sedikit guru yang mengerjakan 
UKG dengan asal menjawab, sebab UKG yang 
dilaksanakan secara online membuat guru tidak bisa 
berfikir lama dengan adanya batasan waktu di setiap 
soalnya. Untuk menghindari kekosongan jawaban maka 
guru menjawab dengan seadanya. 
Adanya UKG tidak secara langsung dapat 
meningkatkan kompetensi pedagogik, karena UKG 
bertujuan untuk memetakan kompetensu guru. Namun 
pelaksanaan UKG berimplikasi yang memberikan efek 
bagi guru untuk dapat membantu meningkatkan 
kompetensi pedagogik. Efek yang timbul dari adanya 
UKG diakui oleh guru-guru SMK  Negeri 3 Buduran 
bahwa sebagai usaha untuk memperoleh nilai UKG yang 
baik, guru-guru setidaknya harus mempersipakan terlebih 
dahulu. Guru-guru mulai membuka kembali buku-buku, 
mencari materi diberbagai sumber, mempelajari kisi-kisi 
soal UKG yang berkaitan dengan kompetensi pedagogik. 
Meskipun persiapan guru dalam mengikuti UKG ada 
yang serius, sungguh-sungguh atau hanya belajar 
sekedarnya. Namun adanya UKG sedikit banyaknya 
membuat guru terus belajar, terutama mematangkan 
kembali pengetahuan-pengetahuan dan materi mengenai 
kompetensi pedagogik guru. Sebab soal-soal yang 
diujikan dalam UKG meliputi semua aspek yang 
terkandung dalam kompetensi pedagogik termasuk hal-
hal yang biasa dilakukan oleh guru dalam melaksanakan 
tugas pembelajaran. 
Hasil UKG menjadi bahan evaluasi untuk 
memantapkan kompetensi, dengan mempelajari kembali 
pengetahuan-pengetahuan guru secara baik secara teoritis 
maupun aplikatif mengenai kompetensi guru termasuk di 
dalamnya mengenai kompetensi pedagogik. Dengan 
Tidak adanya tindak lanjut atau upaya nyata dari 
pemerintah terkait hasil UKG yang telah dilaksanakan 
guru pada tahun 2015 belum ada tindak lanjut yang tegas 
dari pemerintah, sehingga hasil UKG guru tidak 
berpengaruh apa-apa pada kemauan guru untuk 
meningkatkan kompetensi khususnya kompetensi 
pedagogik. Berdasarkan informasi yang diterima guru 
mengenai hasil UKG, pemerintah berencana bagi guru 
yang belum  lulus UKG akan diberikan training atau 
diklat. Namun sampai saat ini belum juga ada upaya 
nyata dari sebagai konsekuensi yang harus diterima  guru 
termasuk rencana mengadakan diklat. Begitupun dengan 
kegiatan diklat setelah UKG, guru-guru menganggap 
bahwa hal tersebut tidak masalah atau bukan hal yang 
berat yang harus diterima guru kalau tidak lulus UKG. 
Kalau dampak dari tidak lulus UKG hanya dilakukan 
pembinaan berupa diklat, hal tersebut dianggap sebagai 
hal biasa yang tidak memberi efek apa-apa atau dianggap 
sebagai sarana reuni bagi antar guru-guru yang tidak 
lulus UKG.  
Konsekuensi yang di anggap guru sebagai suatu 
upaya yang berarti yaitu apabila tidak lulus UKG, maka 
guru tidak mendapatkan TPP atau bahkan jika sudah di 
beri diklat kemudian UKG nya berturut-turut masih tidak 
lulus, guru akan di turunkan menjadi TU. Dengan 
ancaman seperti itu guru-guru mengakui bisa membuat 
guru-guru lebih serius untuk mengikuti UKG. namun hal 
tersebut masih sebatas kabar-kabar yang belum jelas 
kebenarannya. Bahkan hasil UKG 2015 belum ditindak 
lanjuti sudah mau diadakan UKG lagi, dengan demikian 
guru menganggap mengikuti UKG sebatas formalitas 
saja. 
Upaya untuk meningkatkan kompetensi guru 
melalui UKG akan lebih efektif jika ada hal yang 
berdampak langsung bagi guru seperti tidak berdampak 
pada penerimaan TPP atau hal lainnya. Sampai saat ini 
belum ada langkah kelanjutan dari pemerintah perolehan 
nilai yang didapat guru baik yang dinyatakan lulus 
maupun tidak lulus. Akibatnya guru tidak 
mempermasalahkan  perolehan hasil UKGnya. Jika 
dibiarkan tidak ada tindak lanjut maka tujuan dari adanya 
UKG tida akan tercapai, dan tidak berpengaruh apa-apa 
pada kompetensi guru, yang seharusnya  adanya UKG 
dapat membantu guru untuk meningkatkan 
pemahamannya terhadap kompetensi yang dujikan 
termasuk kompetensi pedagogik.  
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Selain itu adanya UKG juga memberi dampak 
positif bagi guru yang tidak meremehkan ada tidaknya 
dampak dari perolehan hasil UKG yaitu guru dapat 
termotivasi untuk bersungguh-sungguh dalam 
mengerjakan UKG dengan tujuan memperoleh bilai yang 
baik. Dengan demikian adanya UKG berimplikasi bagi 
guru yaitu memberikan efek yang dapat meningkatkan 
kompetensi pedagogik. UKG dapat mendorong semangat 
guru untuk terus belajar, memperbaiki kekurangan-
kekurangan pengetahuan dan kemampuan dari  
pemahaman guru terhadap kompetensi pedagogik baik 
secara teoritis maupun aplikasinya dalam menjalankan 
tugas sebagai pengelola pembelajaran. 
 Keempat, dengan mengikuti kegiatan pendidikan  
dan pelatihan. Dalam hal ini upaya guru dalam 
meningkatkan kompetensi pedagogik di SMK Negeri 3 
Buduran banyak bersumber dari mengikuti kegiatan 
pendidikan dan pelatihan. Kegiatan pendidikan dan 
pelatihan dilakukan dengan berbagai cara yaitu diadakan 
oleh pihak sekolah sendiri, atau pihak sekolah bekerja 
sama dengan sekolah-sekolah lain, atau sekolah 
mengirimkan guru-guru untuk mengikuti pendidikan dan 
pelatihan yang dilaksanakan oleh departemen yang 
membawahi seperti dinas pendidikan, LPMP, dan lain-
lain.  
 Pengiriman guru-guru untuk mengikuti diklat 
dilakukan secara bergantian, yang bertujuan agar semua 
guru dapat mengikuti pendidikan dan pelatihan yang 
penting untuk meingkatkan kompetensi guru.  Setelah 
mengikuti kegiatan pendidikan dan pelatihan guru 
membuat laporan kegiatan pendidikan yang telah diikuti. 
Guru-guru membawa oleh-oleh berupa ilmu yang 
diperoleh guru dapat di aplikasikan setelah kembali ke 
sekolah, dan guru tersebut dapat menjadi fasilitator untuk 
membagikan ilmunya kepada rekan guru lainnya. Hal itu 
dimaksudkan supaya juga membantu rekan guru lainnya 
untuk menambah pengetahuan dan meningkatkan 
kompetensi pedagogik guru yang lainnya, sehingga dapat 
meningkat secara merata untuk guru yang tidak dikirim 
mengikuti pendidikan dan pelatihan di luar sekolah. 
Selain menjadi fasilitator untuk guru-guru dalam lingkup 
satu sekolah di SMK Negeri 3 Buduran, guru yang 
mengikuti pendidikan dan pelatihan tersebut juga dapat 
menjadi fasilitator sekolah lain apabila dibutuhkan, 
karena sudah mendapat ilmu yang diperoleh sewaktu 
mengikuti pendidikan dan pelatihan yang diadakan 
departemen atau dinas terkait.  
Mengikuti pendidikan dan pelatihan bertujuan 
untuk meningkatkan kompetensi guru. Sebagian besar 
guru-guru SMK Negeri 3 Buduran mengakui adanya 
pendidikan dan pelatihan menjadi kegiatan penting yang 
dapat membantu guru dalam meningkatkan kompetensi 
pedagogik. Pada saat mengikuti pendidikan dan pelatihan 
guru-guru memperoleh ilmu dan pengetahuan baru yang 
terkait dengan tugas guru dalam pembelajaran. Materi 
pada kegiatan pendidikan dan  pelatihan yang sering 
diberikan sejak tahun 2013 yaitu mengenai tugas guru 
dalam pembelajaran dan berkaitan dengan implementasi 
kurikulum K13 dari mulai perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran dan  evaluasi pembelajaran. 
  Kegiatan pendidikan dan pelatihan yang 
kegiatan pendidikan dan pelatihan yang diikuti guru-guru 
di SMK Negeri 3 Buduran yaitu pelatihan guru inti 
implementasi kurikulum 2013 yang diselenggarakan pada 
tanggal 04-08 Juli 2013. Dalam kegiatan pendidikan 
pelatihan tersebut guru-guru memperoleh materi 
mengenai (1) konsep Kurikulum 2013 yang meliputi  
SKL, KI, KD dan strategi pembelajaran (2) analisis 
materi ajar yang meliputi konsep pembelajaran terpadu, 
konsep pendekatan scientivic, model pembelajaran, 
konsep penilaian autentik pada proses dan hasil belajar. 
(3) model rancangan pembelajaran meliputi penyusunan 
rpp dan perancangan penilaian autentik. (4) praktik 
pembelajaran terbimbing yang meliputi simulasi 
pembelajaran dan peer teaching. 
  Secara keseluruhan kegiatan pendidikan dan 
pelatihan tersebut terkait dengan pemantapan aspek-
aspek kompetensi pedagogik. Dengan kegiatan 
pendidikan dan pelatihan tersebut membantu guru dalam 
meningkatkan kompetensi pedagogik secara menyeluruh, 
dari mulai meningkatkan kemampuan guru dalam 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, 
evaluasi pembelajaran dan pengembangan peserta didik 
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. 
Peningkatan kemampuan guru dalam pemahaman 
terhadap karakteristik peserta didik juga di berikan dalam 
pendidikan dan pelatihan tersebut, yang diperoleh guru 
melalui materi penumbuhan dan pembudayaan budi 
pekerti peserta didik. Jadi melalui kegiatan pendidikan 
dan pelatihan menjadi upaya yang efektif dalam 
meningkatkan kompetensi pedagogik guru. 
Selain itu kegiatan pendidikan dan pelatihan untuk 
guru-guru di SMK Negeri 3 Buduran sering dilakukan 
dari PPPTK/ VEDC yang merupakan bagian terpadu dari 
sistem pendidikan nasional. Dengan Misi utama untuk 
meningkatkan kompetensi dan kewenangan bagi pendidik 
dan tenaga kependidikan khususnya pada pendidikan 
kejuruan di seluruh Indonesia. Guru-guru yang mengikuti 
pendidikan dan pelatihan dari PPPPTK/VEDC 
memperoleh ilmu mengenai aspek-aspek kompetensi 
pedagogik atau pembelajaran. Selain itu juga memproleh 
ilmu yang terkait dengan pendalaman materi dari mata 
pelajaran. Untuk guru-guru produktif juga sering 
mendapatan pendidikan dan pelatihan dari hasil kerja 
sama dengan industri, namun materi yang diperoleh lebih 
condong pada pendalaman materi mata pelajaran yang 
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terkait dengan mesin-mesin baru atau teknologi baru. 
Sedangkan ilmu mengenai aspek kompetensi pedagogik 
didapatkan pada pendidikan dan pelatihan yang diadakan 
oleh Dinas pendidikan, LPMP, dan PPPPTK/ VEDC. 
Dengan demikian mengikuti kegiatan pendidikan 
dan pelatihan bagi guru dapat membantu guru untuk 
meningkatkan kompetensi pedagogik guru yaitu 
berkenaan dengan tugas guru dalam mengelola 
pembelajaran. Guru-guru di SMK Negeri 3 Buduran 
menyadari adanya pendidikan dan pelatihan dapat 
membantu guru untuk memperbarui pengetahuan yang 
semula tidak tahu menjadi tahu, yang semula tidak bisa 
menjadi bisa terhada hal-hal yang menyangkut masalah 
pembelajaran. 
 Kelima, dengan mengikuti kegiatan workshop. 
Kegiatan workshop merupakan kegiatan dilaksanakan 
untuk menghasilkan produk yang bermanfaat bagi 
pembelajaran disamping itu juga berguna untuk 
peningkatan kompetensi guru (Zahroh, 2015:53). Sama 
seperti kegiatan pendidikan dan pelatihan, kegiatan 
workshop di SMK Negeri 3 Buduran juga dapat 
dilakukan dengan berbagai cara yaitu workshop yang 
diadakan oleh pihak sekolah sendiri untuk diikuti semua 
guru di SMK Negeri 3 Buduran, atau pihak sekolah 
mengirimkan guru-guru untuk mengikuti workshop yang 
dilaksanakan oleh departemen atau dinas yang terkait 
dengan pendidikan. 
 Kegiatan workshop yang diadakan oleh sekolah 
rutin diadakan setiap pada awal tahun, awal semester dan 
akhir semester. Dalam kegiatan workshop di awal 
semester pada tanggal 17 Agustus 2015, workshop 
diadakan untuk membahas perangkat pembelajaran yang 
akan digunakan pada tahun pelajaran 2015/2016. Dalam 
kegiatan workshop tersebut guru-guru mendapat 
pengarahan materi workshop dari narasumber wakil 
kepala sekolah bidang kurikulum Bapak Nurali. Materi 
yang diberikan mengenai perangkat mengajar dengan 
aturan terbaru berupa penyusunan dan sosialisasi 
kurikulum 2013, kegiatan pengembangan silabus, 
penulisan RPP, PROMES dan PROTA, instrumen 
penilaian untuk pembelajaran peserta didik, sampai 
membuat modul pengayaan. Setelah menyimak 
penjelasan materi, guru-guru diberikan materi tersebut 
dalam bentuk softfile, dan kemudian bekerja bersama 
untuk menghasilkan produk yang terkait dengan 
perangkat pembelajaran. 
 Selain workshop yang diadakan oleh pihak 
sekolah, juga ada kegiatan workshop yang diadakan oleh 
Dinas Pendidikan Sidoarjo yaitu kegiatan Workshop 
mengenai Aplikasi Akademik Berbasis IT dan Sistem 
Penilaian SMK Rujukan dalam Rangka Pengembangan 
Standar Kompetensi Satuan Pendidikan Dinas Pendidikan 
Kabupaten Sidoarjo Tahun 2014 tanggal 07-09 
November 2014 di Hall Edotel SMK Negeri 1 Buduran. 
Kegiatan yang dilakukan guru dalam mengikuti 
workshop tersebut mencakup beberapa materi yang 
bertujuan untuk meningkatkan kompetensi pedagogik  
yaitu meliputi : (1) pembukaan, penutupan dan orientasi 
program. (2) analisis permendikbud 103 dan 104 
(pembelajaran dan penilaian) (3) review rancangan rpp 
(4) rancangan penilaian hasil belajar (5) praktik 
pengembangan dan presentasi hasil. 
 Materi kegiatan workshop yang diterima oleh guru 
ditujukan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam 
mengelola pebelajaran. Materi tersebut menyangkut hal 
pemahaman terhadap karakteristik peserta didik, 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, 
evaluasi pembelajaran, dan pengembangan peserta didik 
untuk mengatualisasikan berbagai potensi yang dimiliki 
peserta didik. Dengan mengikuti kegiatan workshop 
tersebut  membantu guru dalam meningkatkan 
kompetensi pedagogik. Ilmu yang didapatkan guru dari 
kegiatan workshop dapat diaplikasikan guru untuk 
melaksanakan tugas guru dalam pembelajaran sesuai 
materi yang didapatkan.  Guru merasa terbantu dengan 
adanya kegiatan workshop sebagai upaya untuk 
meningkatkan kompetensi pedagogik. 
 Kendala-kendala yang dihadapi guru dalam upaya 
meningkatkan kompetensi pedagogik di SMK Negeri 3 
Buduran antara lain: sikap malas, kurangnya kemauan 
atau motivasi dari diri guru untuk meningkatkan 
kompetensi pedagogik, dan keterbatasan waktu untuk 
melakukan kegiatan yang dapat meningkatkan 
kompetensi pedagogik. 
Pertama, yaitu sikap malas. Malas atau tidaknya 
guru bergantung pada diri guru sendiri dalam 
membiarkan rasa malas atau tidak. Sikap malas dapat 
membuat guru tidak bersemangat untuk melakukan hal-
hal yang dapat meningkatkan kompetensi pedagogik. 
Dari malas membaca buku, malas melanjutkan studi S2, 
malas mencari tau perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Sikap malas juga berpengaruh pada tugas guru 
dalam pembelajaran yaitu terdapat  guru-guru di SMK 
Negeri 3 buduran yang tidak memiliki RPP dalam 
mengajar, sedangkan perangkat mengajar yang dimiliki 
guru lainnya  terutama dalam hal RPP masih 
menggunakan kembali RPP dari tahun-tahun 
sebelumnya, salah satu sebabnya karena ada rasa malas 
dan tidak sempat untuk membuat yang baru. Begitupun 
untuk RPP semester genap tahun ajaran 2015/2016 
beberapa guru tidak memiliki RPP. Guru-guru yang tidak 
memiliki RPP mengakui bahwa pedoman yang 
digunakan untuk melaksanakan pembelajaran mengacu 
pada RPP pada semester genap dari tahun ajaran 
sebelumnya. Guru yang tidak memiliki RPP ditegur oleh 
wakil kepala sekolah bidang kurikulum, dan saat ada 
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pengawas yang mengontrol  tugas perencanaan 
pembelajaran, guru menyetorkan RPP lama atau dari 
tahun ajaran sebelumnya. Artinya guru tidak 
mengevaluasi dari perencanaan pembelajaran yang sudah 
dibuat. Sepanjang Kurikulumnya tidak berganti dan 
kompetensi inti serta dasar tidak berganti, maka RPP 
guru masih sama dari tahun ke tahun. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwasannya kegunaan RPP bagi guru 
hanya sebatas urusan syarat  kelengkapan dokumen 
administratif administratif saja. Berarti tujuan dari adanya 
RPP sudah berbelok tidak menjadi pedoman dalam 
pelaksanakan pembelajaran lagi. Pada pelaksanaannya 
guru dapat mengajar walaupun tidak memiliki RPP. 
Untuk mengatasi sikap malas sebagai kendala 
yang dihadapi guru dalam upaya meningkatkan 
kompetensi pedagogik adalah dengan mencintai 
pekerjaan sebagai guru yaitu melakukan tugas guru 
karena panggilan jiwa untuk mencerdaskan anak bangsa.  
Kedua, yaitu keterbatasan waktu untuk melakukan 
kegiatan yang dapat meningkatkan kompetensi 
pedagogik. Kendala masalah waktu ini dirasakan guru-
guru SMK Negeri 3 Buduran sebagai kendala yang 
dominan. Pekerjaan sebagai guru terutama dalam 
melaksanakan tugas pembelajaran diakui banyak hal 
yang harus dikerjaka dan dalam hal penilaian biasanya 
tidak sedikit juga yang  sampai dibawa pulang untuk 
dikerjakan di rumah,  sehingga guru merasa terkendala 
dengan pembagian waktu yang digunakan antara waktu 
bekerja, waktu untuk urusan pribadi, dan waktu untuk 
mengembangkan diri yaitu dengan melakukan atau 
mengikuti kegiatan yang dapat berguna untuk 
meningkatkan kompetensi pedagogik. Tidak ada waktu 
dirasakan sebagian guru-guru terutama upaya yang bisa 
dilakukan dari inisiatif guru sendiri, karena upaya guru 
untuk meningkatkan kompetensi pedagogik yang berasal 
dari tugas yang diberikan sekolah untuk mengikuti 
kegiatan-kegiatan tertentu itu mau tidak mau guru harus 
meluangkan waktu untuk melaksanakan tugas tersebut.  
Solusi yang dilakukan oleh guru adalah berusaha 
mengatur pembagian waktu dengan baik. Disiplin 
terhadap waktu untuk bisa membagi waktu sesuai 
porsinya, tidak melalaikan tugas sebagai seorang guru 
dan juga meluangkan waktu untuk melakukan kegiatan 
yang berguna untuk meningkatkan kompetensi pedagogik 
guru.  
Ketiga, yaitu kurangnya kemauan atau motivasi 
dari diri guru untuk meningkatkan kompetensi 
pedagogik. Pelaksanaan dari upaya peningkatan 
kompetensi guru menurut (Danim,  2010:4) “ideal 
dilakukan atas dasar prakarsa dari pemerintah, 
pemerintah daerah, penyelenggara satuan 
pendidikan,asosiasi guru, guru secara pribadi, dan lain-
lain”. Dalam hal ini pada karena dasarnya upaya guru 
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik kembali 
bergantung pada kemauan dari masing-masing guru. 
Kemauan atau niat dari dalam diri guru menjadi modal 
awal dan menentukan keberhasilan dari upaya yang 
dilakukan. Masalah kurangnya kemauan atau motivasi 
diri dari guru juga menjadi kendala dalam upaya 
meningkatkan kompetensi pedagogik guru di SMK 
Negeri 3 Buduran.  
Wakil kepala sekolah bidang kurikulum mengakui 
bahwa kemauan guru untuk meningkatkan kompetensi 
pedagogik dengan inisiatif dari diri sendiri masih kurang. 
Sebagian besar guru di SMK Negeri 3 Buduran berupaya 
meningkatkan kompetensi pedagogik banyak bersumber 
dari tugas yang diberikan oleh sekolah untuk mengikuti 
kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan 
pedagogik guru. untuk berupaya secara mandiri masih 
kurang, salah satunya dipengaruhi oleh adanya kendala 
kurangnya kemauan atau niat dari dalam diri guru sendiri.  
Antusias guru untuk meningkatkan kompetensi 
pedagogik masih kurang. Kompetensi pedagogik 
dipandang sebagai kompetensi dengan aspek-aspek yang 
sudah biasanya dilakukan dalam melaksanakan tugas 
guru. Pengembangan yang terkait kompetensi pedagogik 
dianggap sebagai sesuatu hal yang membosankan, 
cenderung hafalan, dan memerlukan banyak waktu jika 
melaksanakan kompetensi pedagogik sesuai dengan 
aspek yang terkandung di dalamnya.  
Solusi yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi 
kendala mengenai kurangnya kemauan kurangnya 
Memiliki kesadaran bahwa guru sebagai pengajar dan 
pendidik bagi peserta didik, maka guru sendiri juga harus 
memiliki keinginan untuk terus berkembang dan belajar 
yang sudah menjadi tuntutan bagi guru untuk  
berkembang sesuai dengan perkembangan jaman dan 
tanggap terhadap perubahan.  
 
PENUTUP 
Simpulan 
Upaya guru dalam meningkatkan kompetensi pedagogik 
di SMK Negeri 3 Buduran antara lain mengikuti kegiatan 
MGMP.  Dalam MGMP guru dapat berdiskusi mengenai 
masalah pembelajaran, dari menyusun perangkat 
pembelajaran sesuai kurikulum 2013, mendatangkan 
narasumber untuk memberikan materi sesuai kebutuhan 
guru seperti materi karakter, metode, model dan media 
yang digunakan dalam pembelajaran, membuat modul 
dan LKS mata pelajaran, dan mengevaluasi pembelajaran 
dengan menyusun kisi-kisi ujian dan instumen penilaian. 
Upaya selanjutnya yaitu meningkatkan kualifikasi 
akademik dengan melanjutkan studi S2 sudah dilakukan 
oleh beberapa guru.  Dengan melanjutkan studi S2 
terutama yang berkaitan dengan pendidikan atau linear 
dengan S1 dapat membantu guru untuk menambah 
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pengetahuan baru, karena guru mendapatkan kembali 
pengetahuan baru materi mengenai kompetensi 
pedagogic. Dengan mengikuti UKG sehingga 
memberikan efek bagi guru untuk melakukan persiapan 
dengan mempelajari kembali mengenai materi 
kompetensi pedagogik baik secara teoritis maupun 
aplikatif. Upaya guru banyak berasal dari mengikuti 
DIKLAT dan Workshop dengan materi implementasi 
kurikulum 2013 menyangkut seluruh aspek pedagogik. 
Melalui materi yang diberikan kegiatan tersebut guru 
memperoleh pengetahuan baru, yang dapat diaplikasikan 
dalam sebagai pengelola pembelajaran. 
  Kendala yang dihadapi guru yaitu membiarkan 
sikap malas yang dapat membuat guru enggan belajar 
kembali dan kurang bersungguh-sunguh dalam 
melaksanakan tugas pembelajaran, selanjutnya guru 
merasa tidak memiliki waktu lebih untuk melakukan 
kegiatan yang dapat meningkatkan kompetensi 
pedagogik, dan kurangnya kemauan guru atau motivasi 
diri dalam meningkatkan kompetensi pedagogik.  
  Solusi mengatasi kendala guru yaitu lebih 
mencintai pekerjaan sebagai guru, sehingga tidak dapat 
melawan rasa malas, displin dalam mengatur waktu, 
sehingga guru juga meluangkan waktu untuk 
mengembangkan kemampuan diri baik dengan membaca 
buku, dan mengikuti kegiatan yang meningkatkan 
kompetensi pedagogik, dan menyadari guru perlu terus 
belajar.  
 
Saran 
Saran yang dapat diberikan untuk upaya dan kendala  
guru dalam meningkatkan kompetensi pedagogic, antara 
lain: (1)Guru perlu lebih bekerja dengan totalitas dalam 
pembelajaran dengan mempersiapkan perencanaan 
pembelajaran yang matang termasuk membuat RPP 
sesuai karakteristik peserta didik dan aturan kurikulum 
2013, mengurangi kebiasaan hanya menggunakan metode 
banyak ceramah, menggunakan media pembelajaran yang 
menarik untuk membuat siswa SMK juga menikmati 
pembelajaran di kelas, dan membuat penilaian hasil 
belajar peserta didik yang objektif. (2) Bagi pemerintah 
khususnya dinas pendidikan dapat lebih memberikan 
program-program yang ditujukan untuk meningkatkan 
kemampuan mengelola pembelajaran khususnya untuk 
guru-guru SMK, dan memberikan tindak lanjut yang 
tegas dari hasul UKG guru agar guru juga lebih 
bersungguh-sungguh mengikuti UKG guna adanya UKG 
dapat berjalan sesuai dengan tujuannya. (3) Bagi 
penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan 
penelitian  sampai ke proses pembelajaran langsung, 
untuk mencocokkan upaya yang dilakukan guru untuk 
meningkatkan kompetensi pedagogik dengan yang 
dilaksanakan pada proses pembelajaran. 
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